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MOTTO 
 
Hidupkanlah dalam hatimu 
Sebuah proses adalah jalan menuju sebuah hal yang kamu raih 
Hidupkanlah dalam pikiranmu 
Bahwa proses adalah suatu hal yang harus lebih kamu hargai 
Hidupkanlah dalam tindakanmu 
Bahwa kamu berhak untuk berproses menjadi lebih baik lagi 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the utilization of productive zakat funds 
as a means to improve community welfare, as well as the Baznas Sragen 
strategy to improve people’s welfare. This research is important because 
Sragen people are less prosperous. 
The research method used in this study is a qualitative research 
method. The data sources used are primary and secondary data sources. The 
technique of colleting data uses interview methods and documentation. The 
data analysis method used in this study uses the Miles and Huberman models 
through the process of reduction, data presentation and verification. 
The results of the study and discussion concluded that the utilization of 
productive zakat funds carried out by the BAZNAS Sragen Regency was right 
on target, this can be seen from changes in mustahik income before and after 
receiving productive economic capital assistance cannot be said to be 
prosperous because they cannot meet their daily needs. This is because the 
funds provided are too small for beginner business managers, so that they 
affect very little income. As well as the lack of supervision and assistance from 
BAZNAS Sragen which led to the misuse of productive economic funds which 
resulted in business mustahik not being able to develop properly. The 
BAZNAS Sragen strategy to improve the welfare of the community is to 
recipients of productive economic assistance, create muzzaki corners and add 
banking partners in schools and mosques, as well as conduct socialization by 
carrying out zakat conscious movements so that people are aware of the 
importance of tithe. 
Keywords : Productive Zakat, Ulitization of Zakat, Community Welfare 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendayagunaan dana zakat 
produktif sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta 
strategi BAZNAS Sragen untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Penelitian ini penting dilakukan karena masyarakat Sragen kurang sejahtera. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber data 
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara dan dokumentasi. Metode analisis datayang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman dengan melalui 
proses reduksi, penyajian data dan verification. 
Hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa pendayagunaan 
dana zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Sragen telah 
tepat sasaran, hal ini dapat dilihat dari perubahan pendapatan mustahiq 
sebelum dan sesudah menerima bantuan modal ekonomi produktif. Namun, 
penerima bantuan modal ekonomi produktif belum bisa dikatakan sejahtera 
karena belum bisa mencukupi kebutuhan sehari-harinya. Hal ini disebabkan 
karena  dana yang diberikan terlalu kecil diperuntukkan bagi mustahiq pemula 
pengelola usaha, sehingga berpengaruh pada pendapatan yang sangat kecil. 
Serta tidakadanya pengawasan dan pendampingan dari BAZNAS Sragen yang 
menyebabkan terjadinya penyalahgunaan dana ekonomi produktif yang 
mengakibatkan usaha mustahiq tidak dapat berkembang dengan semestinya. 
Strategi BAZNAS Sragen untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
adalah memberikan pengawasan dan pendampingan pada penerima bantuan 
ekonomi produktif, membuat muzzaki corner dan menambah mitra perbankan 
disekolah dan masjid, serta melakukan sosialisasi dengan melakukan gerakan 
sadar zakat agar masyarakat sadar pentingnya berzakat. 
Kata kunci : Zakat Produktif, Pendayagunaan Zakat, Kesejahteraan Masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Aktifitas perekonomian masyarakat semakin hari menunjukkan semakin 
meningkat. Hal ini dapat dilihat diantaranya dengan semakin berkembangnya 
lembaga-lembaga keuangan. Keberadaan lembaga keuangan ini tentunya dapat 
dijadikan sebagai salah satu indikator bahwa masyarakat membutuhkan segala 
pelayanan yang dapat menunjang aktifitasnya, diantaranya dapat menyalurkan 
zakat. Dengan menyalurkan zakat ini maka para penyalur zakat telah menjalankan 
salah satu rukun islam yaitu membayar zakat (Rosmiati, 2012:3) 
Hasil pengumpulan zakat harus dibagi untuk mereka yang membutuhkan 
dan telah diatur dalam kitab suci Al-Qur’an. Ini diutamakan untuk meningkatkan 
kesejahteraan golongan yang belum wajib zakat atau orang-orang yang tidak 
mampu membayar zakat, sehingga tidak akan mungkin hasil pengumpulan zakat 
akan kembali kepada orang yang membayar zakat (Ridwan, 2004: 214). 
Ada banyak bentuk badan pengelola zakat yang resmi untuk mengelola 
zakat masyarakat, namun masih ada sebagian wajib zakat (muzzaki) yang 
memberikan zakatnya kepada selain lembaga pengelola zakat ini. Biasanya 
muzzaki memberikan zakatnya dengan cara langsung memberikan zakatnya 
kepada mustahiq ataupun lewat masjid, tentunya proses pemberiannya masih 
bersifat konsumtif, dan sifat ini banyak terjadi pemberian dana zakat, infaq, 
maupun sedekah yang dilakukan para pengusaha. Hal ini akan menjadi berbeda 
ketika semestinya muzakki membayarkan kepada badan pengelola zakat yang 
resmi, selain pengelola dan pendistribusian dana zakat jelas dan dapat 
dipertanggungjawabkan, dana zakat yang disalurkan oleh badan pengelola zakat 
seperti Badan Amil Zakat maupun Lembaga Amil Zakat dapat mendayagunakan 
zakat tersebut kepada mustahiq secara produktif (Abdullah, 2017:1) 
Salah satu bentuk badan pengelola zakat resmi adalah BAZNAS. Hal ini 
sesuai dengan amanat Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 
Zakat yang diperbaharui dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat. Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, terhadap pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat (Fakhruddin,2008 : 251). 
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 BAZNAS adalah Badan 
Amil Zakat Nasional yang mengurus Zakat salah satunya adalah BAZNAS 
Sragen. BAZNAS Sragen merupakan lembaga zakat yang meningkatkan 
kesadaran umat untuk berzakat melalui Amil Zakat dengan menghimpun dan 
mendayagunakan zakat Nasional sesuai dengan ketentuan syariah dan pengelolaan 
yang amanah, transparan, professional, dan terintegrasi. Hal tersebut untuk 
mengembalikan ataupun menumbuhkan kepercayaan diri masyarakat akan 
kredibilitas BAZNAS dalam mengelola dana umat. 
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Sragen (2017) menunjukkan 
bahwa sekitar 124.000 jiwa penduduk di Sragen berada dalam kategori miskin. 
Jumlah tersebut setara dengan 14,02% dari jumlah penduduk Sragen yang kurang 
lebih berjumlah 885.106 jiwa. Seperti terlihat dalam tabel 1.1 sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
 Jumlah dan Presentase Penduduk Miskin di Sragen periode 2011-
2017 
Tahun Jumlah Penduduk Miskin Presentase Penduduk Miskin 
2011 154.30 17.95% 
2012 145.30 16.72% 
2013 139.00 15.93% 
2014 130.28 14.87% 
2015 130.42 14.86% 
2016 126.76 14.38% 
2017 124.01 14.02% 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sragen 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat, dalam kurun waktu tahun 2011-
2017 presentase jumlah penduduk miskin di Sragen telah mengalami penurunan, 
namun meskipun begitu jumlahnya masih tergolong miskin. 
Potensi dana zakat di kabupaten Sragen sebersar 24 Miliyar, namun dana 
yang terkumpul menurut wawancara dengan ibu Dewi salah satu koordinator staff 
pada BAZNAS kabupaten Sragen mengatakan bahwa dana zakat yang terkumpul 
Rp 6,7 Miliyar setiap tahun. Dana tersebut diperoleh bukan hanya pengumpulan 
yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Sragen saja akan tetapi hasil ini merupakan 
gabungan dari beberapa lembaga zakat yang ada dikabupaten Sragen. Sedangkan 
dana yang diperoleh BAZNAS sebesar Rp 1.7 Miliyar. Dengan demikian, dapat 
diketahui bahwa zakat yang diperoleh BAZNAS kabupaten Sragen adalah sebesar 
Rp 1,7 Miliyar setiap tahunnya. 
Pihak BAZNAS sudah melakukan kampanye gerakan sadar zakat untuk 
masyarakat Sragen, namun hal tersebut belum dapat menaikkan jumlah zakat 
yang dihimpun. Menurut wawancara dengan Bapak Mahmudi pihak BAZNAS 
baru mencapai 36% dari 24 Miliyar , jadi belum bisa mencapai target yang 
diinginkan. 
Hal ini dikarenakan kesadaran pelaksanaan zakat masih belum diikuti dan 
kurang percayanya masyarakat kepada lembaga pengelola zakat, sehingga 
masyarakat mengeluarkan kewajiban zakatnya langsung kepada mustahiq, karena 
mereka kurang percaya kepada lembaga pengelola zakat tersebut. Sehingga 
BAZNAS Sragen masih perlu adanya sosialisasi terhadap masyarakat luas yang 
berada didaerah kabupaten Sragen mengenai lembaga pengelola zakat ini. Sesuai 
dengan tujuan dari BAZNAS Sragen adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 
umat Islam kabupaten Sragen. Maka perlunya dilakukan pendayagunaan dana 
zakat yang tepat sasaran agar mampu mensejahterakan masyarakat sragen melalui 
zakat. 
Pengelolaan distribusi zakat yang diterapkan di Indonesia terdapat dua 
macam kategori yaitu distribusi secara konsumtif dan secara produktif. 
Perkembangan metode distribusi zakat yang saat ini mengalami perkembangan 
pesat, baik menjadi sebuah objek kajian ilmiah dan penerapannya di berbagai 
badan amil zakat yaitu metode pendayagunaan secara produktif. Zakat produktif 
adalah zakat yang diberikan kepada mustahiq sebagai modal untuk menjalankan 
suatu kegiatan ekonomi dalam bentuk usaha, yaitu untuk mengembangkan tingkat 
ekonomi dan potensi produktifitas mustahiq (Qadratillah, 2011:100). 
 Pendayagunaan zakat diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2011 tentang Pengelolaan Zakat. Pendayagunaan zakat diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas umat yang mandiri dan sejahtera. Kesejahteraan dapat 
dicapai suatu keluarga apabila telah tercukupi kebutuhan makan, pakaian, rumah, 
pendidikan dan kesehatan yang layak. 
Menurut Sartika (2008) Pendayagunaan dana zakat harus lebih 
diperhatikan dalam rangka pemberdayaan perekonomian mustahiq. Sehingga dana 
zakat yang diberikan akan berperan sebagai pendukung peningkatan ekonomi 
mereka. Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya mempunyai konsep 
perencanaan dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab kemiskinan, 
ketidakadaan modal kerja, dan kekurangan lapangan kerja. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mahmudi, dana zakat yang 
diberikan kepada mustahiq tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Sebab 
kegiatan usaha yang dijalankan oleh mustahik bermacam-macam hasilnya, mulai 
dari bertahan, penerima pergi tanpa kabar, gulung tikar atau mengalami kerugian 
serta penyalah gunaan dana zakat produktif. BAZNAS Sragen telah mampu 
mensejahterakan sejumlah mustahiq dari keterbatasan ekonomi menjadi seorang 
muzzaki yang memiliki usaha mandiri. Akan tetapi, dari beberapa jumlah 
penerima zakat produktif dinyatakan masih banyak yang belum dinyatakan 
sejahtera. 
Dengan diberikannya bantuan modal usaha diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan usaha dan dapat mensejahterakan masyarakat. Namun 
kenyataannya, untuk dapat memastikan apakah pendapatan sebelum dan sesudah 
menerima bantuan modal usaha dapat mensejahterakan mustahik adalah sejauh 
mana pendayagunaan dana zakat produktif yang dijalankan melalui program 
ekonomi produktif. 
Untuk mengoptimalkan pendayagunaan zakat sebagai modal usaha untuk 
pemberdayaan masyarakat, perlu dilakukan sosialisasi lebih lanjut program 
ekonomi produktif agar dapat berjalan lancar serta hasilnya dapat dirasakan oleh 
mustahiq. Selain itu usaha mustahiq dapat berkembang serta mustahiq dapat 
dikategorikan sebagai muzzaki dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 
kurang mampu. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 
mengetahui lebih jelas mengenai pendayagunaan dana zakat produktif sebagai 
sarana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di BAZNAS Kabupaten 
Sragen. Maka penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul skripsi 
“Analisis Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Sebagai Sarana Untuk 
MeningkatkanKesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Pada BAZNAS 
Kabupaten Sragen”. 
 
1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan dengan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini yaitu pendayagunaan dana zakat produktif masih 
kurang efektif karena masih adanya mustahiq yang mengalami kerugian atau 
gulung tikar, usaha yang dijalani tetap bertahan akan tetapi tidak berkembang, 
adanya penyalahgunaan dana zakat produktif yang seharusnya untuk modal usaha 
namun digunakan untuk kebutuhan konsumtif, serta kurangnya pengawasan dan 
pendampingan yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Sragen. 
1.3 BATASAN MASALAH 
Mengingat keterbatasan waktu, tenaga kerja dan biaya yang dimiliki 
penulis, untuk memberikan penekanan dan fokus yang baik dalam penelitian ini 
agar tepat sasaran maka penulis memfokuskan dan membatasi pembahasan hanya 
pada ruang lingkup pendayagunaan dana zakat produktif yang dilakukan oleh 
BAZNAS Kabupaten Sragen dalam mensejahterakan masyarakat. Dampak yang 
terjadi dilihat dari pendapatan sebelum dan setelah mengikuti program tersebut. 
1.4 RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pendayagunaan dana zakat produktif di BAZNAS Sragen ? 
2. Bagaimana strategi BAZNAS Sragen dalam meningkatkan kesejahteraan 
mustahiq melalui zakat produktif ? 
1.5 TUJUAN PENELITIAN 
Dengan adanya perumusan masalah diatas, maka ada tujuan yang 
ingindicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pendayagunaan dana zakat produktif di BAZNAS 
Sragen. 
2. Untuk mengetahui strategi BAZNAS Sragen dalam meningkatkan 
kesejahteraan mustahiq melalui zakat produktif. 
1.6 MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis : penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu 
pengetahuan kepada mahasiswa/mahasiswi terutama managemen zakat 
agar dapat mengetahui sisi manajerial BAZNAS Sragen dalam 
menyalurkan dana zakat. 
2. Manfaat Praktis : 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta cakrawala 
keilmuan khususnya bagi penulis, umumnya bagi pembaca. 
b. hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan, yaitu pengetahuan mengenai zakat, khususnya pada 
analisis pendayagunaan dana zakat sebagai sarana untuk meningkatkan 
kesejahteraan mustahiq. 
1.7 JADWAL PENELITIAN 
Terlampir 
1.8 SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 
Untuk mendapatkan hasil penulisan yang terstruktur dan sesuai dengan 
kaidah penulisan, maka sistematika penulisan ini disusun sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Padabab ini akan menjelaskan mengenai alasan peneliti mengambil 
judul ini. Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini akan berisi telaah pustaka yang mendasari dalam 
menganalisis permasalahan yang ada. Terdapat pokok-pokok teori 
yang berhubungan dengan fokus penelitian yang diangkat penulis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
 
  
BAB IV PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan membahas mengenai hasil penelitian yang 
meliputi gambaran umum penelitian dan pembahasan mengenai 
Analisis Pendayagunaan Dana Zakat Sebagai Sarana Untuk 
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahiq. 
BAB V PENUTUP 
Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, keterbatasan 
penelitian, dan saran dari hasil penelitian. 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1   Kajian Teori 
2.1.1 Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Ditinjau dari segi bahasa, menurut lisan orang arab, kata zakat merupakan 
kata dasar (masdar) dari zakat yang berarti suci, berkah, tumbuh, dan terpuji yang 
semua arti ini digunakan didalam menerjemahkan Al-Qur’an dan hadist 
(Muhammad Ridwan dan mas’ud, 2005:33-34). 
Menurut terminologi syariat (istilah), zakat adalah nama bagi sejumlah 
harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah 
untuk dikeluarkan dan diberikan kep ada yang berhak menerimanya dengan 
persyaratan tertentu pula Hafidhuddin (2002: 222) 
Kaitan antara makna bahasa dan istilah ini berkaitan erat sekali, yaitu 
bahwa setiap harta yang sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci, bersih, 
baik, berkah, tumbuh dan berkembang. Dalam penggunaannya, selain untuk 
kekayaan, tumbuh dan suci disifatkan untuk jiwa orang yang menunaikan zakat. 
maksudnya zakat itu akan mensucikan orang yang mengeluarkannya dan 
menumbuhkan pahalanya. Sedangkan dalam istilah ekonomi, zakat merupakan 
tindakan pemindahan kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidak punya 
(Ridwan dan mas’ud, 2005:33-34). 
 
2. Zakat Produktif 
Zakat produktif berarti zakat di mana yang dalam penyalurannya bersifat 
produktif. Penggunaan zakat secara produktif, lebih kepada bagaimana atau 
metode menyampaian dana zakat kepada sasaran dalam pengertian yang lebih 
luas, sesuai dengan tujuan syara’. Cara pemberian yang tepat dan berguna, efektif 
manfaatnya dengan sistem yang ada dan produktif (Bendadeh, 2016). 
Zakat yang diberikan kepada mustahiq akan berperan sebagai pendukung 
peningkatan ekonomi mereka apabila dikelola pada kegiatan produktif. 
Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara dijadikannya dana zakat 
sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya, dan supaya 
mustahik dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya (Sartika, 2008). 
Zakat produktif adalah adalah harta yang berkembang (produktif atau 
berpotensi produktif) yang dimaksud dengan harta yang berkembang adalah harta 
tersebut dapat bertambah dan berkembang bila dijadikan modal usaha atau 
mempunyai potensi untuk berkembang. Zakat ini dimaksudkan agar mustahiq 
dapat berusaha dan bekerja lebih maksimal dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Pada akhirnya, mustahiq dapat meningkatkan pendapatannya sehingga mereka 
tidak lagi menjadi mustahiq bahkan mungkin selanjutnya dapat menjadi muzzaki. 
(Dewi, 2017:265) 
 
 
 
 
3. Macam-Macam Zakat 
Pada dasarnya zakat terbagi menjadi dua macam (Fakhruddin, 2008:40) 
diantaranya adalah : 
a) Zakat Fitrah 
Zakat fitrah merupakan zakat yang wajib dikeluarkan menjelang hari raya 
idul fitri oleh setiap muslimin baik tua, muda, ataupun bayi yang baru 
lahir. Zakat ini biasanya dibentuk sebagai makanan pokok seperti beras. 
Besaran dari zakat ini adalah 2,5 kg atau 3,5 liter beras yang biasanya di 
konsumsi, pembayaran zakat fitrah ini biasa dilakukan dengan 
membayarkan harga dari makanan pokok daerah tersebut. 
b) Zakat Mall (zakat harta benda) 
Zakat mall merupakan bagian dari harta kekayaan seseorang (juga badan 
hukum) yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu 
setelah dipunyai selama jangka waktu tertentu dalam jumlah minimal 
tertentu. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat. pada pasal 4 ayat 2 menyebutkan bahwa harta yang di 
kenai zakat mall berupa emas, perak, uang, hasil pertanian, dan perusahaa, 
hasil pertambangan, hasil peternakan, hasil pendapatan dan jasa, serta 
rikaz. 
4. Syarat Wajib Zakat 
Menurut Fakhruddin dalam bukunya yang berjudul Fiqh dan Managemen 
Zakat di Indonesia (2008: 33-34), Harta yang akan dikeluarkan zakatnya harus 
telah memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan secara syara’. 
Adapun syarat wajib zakat adalah : 
a. Merdeka 
Seorang budak tidak dikenai kewajiban membayar zakat, karena dia tidak 
memiliki sesuatu apapun. Semua miliknya adalah milik tuanya. 
b. Islam 
Zakat diwajibkan untuk umat Islam dan merupakan rukun Islam. Zakat 
tidak diwajibkan kepada orang non muslim, karena zakat merupakan 
kewajiban harta dalam Islam. 
c. Baliqh dan Berakal 
Zakat tidak wajib diambil dari harta anak kecil dan orang gila sebab 
keduanya tidak termasuk dalam ketentuan orang wajib mengerjakan 
ibadah, seperti sholat dan puasa. Tetapi zakat wajib dikeluarkan oleh 
walinya. 
d. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati 
Harta yang dimaksudkan tersebut seperti emas dan perak, surat-surat 
berharga, barang tambang dan barang temuan, barang dagangan, tanam 
tanaman dan buah-buahan, serta hewan ternak. 
e. Harta yang dizakati telah mencapai nishab atau senilai dengannya. 
Maksudnya adalah nishab ditentukan oleh syara’ sebagai tanda kayanya 
seseorang sehingga mewajibkan untuk membayar zakat. 
f. Harta yang dizakati adalah milik penuh. 
Maksudnya adalah harta tersebut berada dibawah control dan di dalam 
kekuasaan pemiliknya, atau seperti menurunt sebagaian ulama bahwa harta 
itu berada di tangan pemiliknya, di dalamnya tidak tersangkut dengan hak 
orang lain dan ia dapat menikmatinya. 
g. Telah berlalu satu tahun atau cukup haul (ukuran waktu atau masa). 
Haul adalah perputaran harta satu nishab dalam 12 bulan Qamariyah. 
h. Harta tersebut bukan hasil hutang. Imam Maliki mengatakan bahwa jika 
seseorang mempunyai hutang yang mengurangi nishab dan tidak 
mempunyai harta yang dapat menyempurnakan nishab nya, maka ia tidak 
wajib membayar zakat. ini adalah syarat khusus untuk zakat emas dan 
perak jika keduanya bukan barang tambang dan barang temuan. 
i. Harta yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokok. 
j. Berkembang. 
Pengertian tersebut dibagi menjadi dua. Pertama, bertambah secara konkrit 
(haqiqi). Kedua, bertambah secara tidak konkrit (tagdiri). Berkembang 
secara konkrit adalah bertambah akibat pembiakn dan perdagangan atau 
sejenisnya. Sedangkan bertambah tidak konkrit adalah kekayaan ini 
berpotensi berkembang baik berada ditangannya maupun di tangan orang 
lain atas namanya. 
5. Orang Yang Berhak Menerima Zakat 
Mustahiq adalah orang atau golongan atau badan usaha/lembaga yang 
berhak menerima zakat yangh terdiri dari delapan ashnaf (golongan) yang disebut 
dalam ayat Q.S At-Taubah ayat 60 yaitu (Fakhruddin, 2008:297) : 
a. Fakir 
Orang yang memiliki harta namun belum sampai batas nishabnya, atau 
nishabnya sudah sampai dan lebih tetapi harta tersebut sangat dibutuhkan 
dalam keperluannya. 
b. Miskin 
Orang yang tidak memiliki barang sesuatu apapun. Oleh karena itu, maka 
orang miskin aswa’ halan (lebih buruk keadaannya) dari pada orang fakir. 
c. Amil 
Amil yaitu orang yang ditunjuk oleh penguasa yang sah untuk mengurus 
zakat, baik mengumpulkan, memelihara, membagi dan 
mendayagunakannya serta petugas lain yang ada hubungannya dengan 
petugas zakat. 
d. Muallaf 
Orang yang baru masuk Islam dan imannya masih lemah. 
e. Riqab 
Riqab (memerdekakan budak) menurut istilah sya’rariqab adalah budak 
atau hamba sahaya. Hamba sahaya yaitu orang yang belum merdeka. 
f. Gharim 
Orang yang mempunyai banyak hutang sedangkan dia tidak mampu untuk 
membayarnya. 
g. Fisabilillah 
Fisabilillah merupakan berjihad di jalan Allah, namun tidak menutup 
kemungkinan bagi mereka yang sedang berjuang mencari ilmu atau 
sekolah yang mempelajari ilmu agama. 
h. Ibnu Sabil 
Ibnu Sabil yaitu orang yang sedang dalam perjalanan (musafir) seperti 
dalam berdakwah dan menuntut ilmu, tentunya perjalanan ini bukan untuk 
bermaksiat kepada Allah. 
6. Hikmah dan Manfaat Zakat 
Menurut Didin Hafidhuddin ada lima hikmah dan manfaat zakat yaitu, 
sebagai berikut : 
a. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah swt, mensyukuri nikmat-Nya 
menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, 
menghilangkan sifat kikir, rakus dan matrealistis, menumbuhkan 
ketenangan hidup sekaligus membersihkan dan mengembangkan harta 
yang dimiliki. 
b. Karena zakat merupakan hak Mustahiq, maka zakat berfungsi sebagai 
penolong, membantu dan membina terutama fakir dan miskin kea rah 
kehidupan yang lebih baik dan sejahtera, sehingga mereka dapat 
memenuhi kebutuhan kehidupannya dengan layak, dapat beribah kepada 
Allah swt, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat 
iri dengki dan hasrat yang mungkin timbul dari kalangan mereka ketika 
melihat harta cukup banyak. 
c. Sebagai pilar amal bersama (jama’i) antara orang-orang kaya yang 
berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya 
digunakan untuk berjihad kejalan Allah swt yang karena kesibukannya 
tersebut, ia tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dan 
berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan keluarganya. 
d. Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun 
prasarana yang harus dimiliki oleh umat islam, seperti sarana ibadah, 
pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi sekaligus sarana 
pengembangan kualitas sumber daya manusia muslim. 
e. Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu bukanlah 
membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan bagian dari hak 
orang lain dari harta kita yang kita usahakan dengan baik dan benar sesuai 
dengan ketentuan Allah swt. 
2.1.2 Pendayagunaan Zakat 
1. Pengertian Pendayagunaan Zakat 
Pendayagunaan mempunyai kata dasar daya dan guna kemudian diberi 
awalan pe dan akhiran an, menurut kamus besar Bahasa Indonesia bahwa kata 
daya berarti kemampuan melakukan sesuatu dan kata guna yang artinya manfaat 
sehingga kata pendayagunaan berarti pengusahaan agar mampu mendatangkan 
hasil dan manfaat, bisa pula bermakna peningkatan kegunaan atau 
memaksimalkan kegunaan (Abdullah, 2017:2). 
Sedangkan pendayagunaan menurut para ahli adalah sebagai berikut : 
Menurut Sjechul Hadi Permono (1992:24) pendayagunaan zakat adalah segala 
sesuatu yang berkaitan dengan usaha pemerintah dalam pemanfaatan hasil 
pengumpulan zakat untuk didistribusikan kepada mustahik dengan berpedoman 
syariah, tepat guna, serta pemanfaatan yang efektif melalui pola pendistribusian 
yang bersifat produktif dan memiliki manfaat ekonomi sesuai dengan tujuan dari 
zakat. 
Zakat diberikan sebagai modal usaha, yang akan mengembangkan 
usahanya itu agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sepanjang hayat. Menurut 
Masdar F. Mas’udi (2004:8) pendayagunaan adalah cara atau usaha distribusi 
dana lokasi dana zakat agar dapat menghasilkan manfaat bagi kehidupan. 
Pendayagunaan zakat berarti usaha untuk kegiatan yang saling berkaitan dalam 
menciptakan tujuan tertentu dari penggunaan hasil zakat secara baik, tepat dan 
terarah sesuai dengan tujuan zakat itu disyari’atkan. 
Dalam Undang Undang No. 23 Tahun 2011 pasal 27 tentang 
pendayagunaan zakat yaitu : 
a. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 
b. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana di maksud pada 
ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahiq telah terpenuhi. 
c. Ketentuan lebih lanjut tentang pendayagunaan zakat untuk usaha produktif 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan pengaturan menteri. 
Agar pendayagunaan zakat dapat berjalan dengan baik artinya benar-benar 
sampai kepada orang-orang yang berhak menerimanya, maka proses 
pendayagunaan zakat sangat memerlukan managemen. Laporan pendayagunaan 
zakat haruslah transparansi yang perlu disampaikan kepada muzaki. Hal seperti 
ini, sangatlah dianggap penting guna menciptakan dan meningkatkan kepercayaan 
muzzaki terhadap pendayagunaan zakat oleh lembaga zakat. semua proses 
pendayagunaan haruslah diketahui oleh muzzaki karena keberhasilan dalam 
pendayagunaan zakat tidak terlepas dari peran seorang muzzaki (Hasan dalam 
Siswanto, 2017:703). 
2. Bentuk dan Sifat Pendayagunaan Zakat : 
Menurut Widodo dalam Siswanto (2017:703), bahwa bentuk dan sifat 
pendayagunaan terdiri dari tiga diantaranya : 
a. Hibah, zakat pada asalnya harus diberikan berupa hibah artinya tidak ada 
ikatan antara pengelola dengan mustahiq setelah penyerahan zakat. 
b. Dana bergulir, zakat dapat diberikan berupa dana bergulir (pinjaman) oleh 
pengusaha kepada mustahik dengan catatan harus qordhul hasan, artinya 
tidak boleh ada kelebihan yang harus diberikan oleh mustahik kepada 
pengelola ketika pengembalian pinjam tersebut. Jumlah pengembalian 
sama dengan jumlah yang dipinjamkan. 
c. Pembiayaan, penyaluran zakat oleh pengeloa kepada mustahiq tidak boleh 
dilakukan berupa pembiayaan, artinya tidak boleh ada ikatan seperti 
shahibul maal dengan mudharib dalam penyaluran zakat. 
3. Pola Pendayagunaan Zakat 
Menurut Fakhruddin (2008:314) pola pendayagunaan zakat dapat 
dikategorikan kedalam emapat golongan, diantaranya : 
a. Pendayagunaan yang konsumtif tradisional sifatnya dalam kategori  ini 
penyaluran diberikan kepada orang yang berhak menerimanya untuk 
dimanfaatkan langsung oleh yang bersangkutan seperti : zakat fitrah yang 
diberikan pada fakir miskin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau 
zakat harta yang diberikan kepada korban bencana alam. 
b. Pendayagunaan yang konsumtif kreatif, dalam pola ini bahwasanya zakat 
yang diwujudkan dalam bentuk barang konsumtif dan digunkana untuk 
membantu orang miskin dalam mengatasi permasalahan sosial dan 
ekonomi yang dihadapinya. Bantuan tersebut berupa alat-alat sekolah , 
bantuan sarana prasarana ibadah, maupun alat pertanian. 
c. Pendayagunaan produktif konvensional, maksudnya penyaluran dalam 
bentuk barang-barang produktif, misalnya kambing, sapi, alat-alat 
pertukangan, mesin jahit, dan sebagainya. Tujuan dari kategori ini adalah 
untuk menciptakan suatu usaha atau memberikan lapangan kerja bagi fakir 
miskin. 
d. Pendayagunaan produktif kreatif,  dalam pola ini zakat yang diwujudkan 
dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik untuk permodalan proyek 
sosial. Seperti membangun sekolah, sarana kesehatan atau tempat ibadah, 
maupun modal usaha untuk membantu atau pengembangan usaha para 
pedagang dan pengusaha kecil. 
2.1.3 Pengelolaan Zakat yang efektif 
Pengelolaan zakat bukanlah dilakukan semata-mata secara individual dari 
muzzaki diserahkan secara langsung kepada mustahik, akan tetapi dilakukan oleh 
sebuah lembaga yang khusus menangani persyaratan tertentu yang disebut dengan 
amil zakat. amil zakat inilah yang memiliki tugas melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat, melakukan pengambilan atau pengumpulan, mendistribusikan dan 
mendayagunakannya secara tepat dan benar. 
Pengelolaan zakat yang diatur dalam Undang-undang RI Nomor 23 tahun 
2011 tentang pengelolaan zakat meliputi kegiatan perencaan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan. Zakat harus dikelola secara lembaga sesuai dengan syariat islam 
yang amanah, terintegrasi akuntabilitas, memenuhi kepastian hukum dan keadilan 
serta bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam 
pengelolaan zakat. adapun tugas-tugas pokok organisasi pengelolaan zakat 
diantaranya sebagai berikut : 
a. kegiatan perencanaan, pendistribusian, dan pendayagunaan. 
b. Pendistribusian zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan 
syariat islam. 
c. Pendistribusian dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan 
prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. 
d. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan 
fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 
Adapun beberapa kelebihan dan keunggulan pengelolaan zakat oleh amil 
zakat antara lain sebagai berikut (Didin Hafidhuddin, 53-54) : 
a. Untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayaran zakat. 
b. Untuk mencapai efisiensi, efektivitas, dan sasaran yang tepat dalam 
pengunaan harta zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu tempat. 
c. Untuk memperlihatkan syi’ar Islam dalam semangat penyelenggaraan Negara 
dan pemerintah yang Islami. 
Pendayagunaan zakat produktif akan lebih optimal bila dilaksanakan oleh 
Badan Amil Zakat atau Lembaga-lembaga zakat sebagai organisasi yang 
dipercaya untuk mengalokasikan, mendistribusikan, dan mendayagunakan dana 
zakat karena mereka tidak memberikan begitu saja melainkan mereka 
mendampingi, memberikan pengarahan serta pelatihan agar dana zakat tersebut 
benar-benar dijadikan modal kerja sehingga mustahik penerima zakat produktif 
tersebut memperoleh pendapatan yang layak dan mandiri. 
2.1.4  Strategi 
1. Pengertian Strategi 
Makna strategi secara etimologi berasal dari “strategic” dalam managemen 
sebuah organisasi, dapat diartikan sebagai kiat, cara, dan taktik utama yang 
dirancang secara sistematik dalam melakukan fungsi manajemen yang terarah 
pada tujuan strategi organisasi (Nawawi, 2003:147). 
Strategi dalam perspktif Islam dapat diartikan sebagai rangkaian proses 
aktivitas manajemen Islami yang mencakup tahapan formulasi, implementasi, dan 
evaluai keputusan keputusan strategi organisasi yang memungkinkan pencapaian 
tujuannya di masa yang akan datang (Ismail, 2003:8) 
Dalam menjalankan strategi perlu adanya perencanaan (planning) yang 
merupakan persiapan yang dilakukan untuk melakukan suatu program yang 
dibuat. Perencanaan adalah langkah awal dari niat setiap orang atau kelompok 
(lembaga) dalam melalui program yang dibuat. Strategi perencanaan berupa 
langkah konkrit untuk mempercepat suatu program yang dilakukan. Dengan 
adanya perencanaan manusia sebagai individu maupun organisasi dapat 
mempersiapkan langkah strategis yang akan dilakukan dalam rangka mencapai 
tujuan (Bariyyah, 2012:61) 
2. Unsur dan Implemestasi 
Unsur-unsur dalam strategi yaitu (Kuncoro, 2006:1) : 
a. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualikasi hasil (output) 
dan sasaran (target) yang harus dicapai, dengan mempertimbangkan 
aspirasi dan selera masyarakat yang memerlukan. 
b. Mempertimbangkan dalam memilih jalan pendekatan utama yang paling 
efektif untuk mencapai sasaran. 
c. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah (step) yang akan ditempuh 
sejak titik awal sampai denagn sasaran. 
d. Mempertimbangkan dan menetapkan tolak ukur (kriteria) dan patokan 
ukuran (standar) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan usaha. 
Implementasi strategi yang dilakukan pada penetapan struktur organisasi 
adalah penetapan struktur organisasi itu memerlukan pemenuhan tujuh prinsip 
organisasi yang dinilai penting sebagai berikut (Ismail, 2003:93) : 
a. Perumusan tujuan, organisasi harus memiliki tujuan yang jelas 
b. Kesatuan arah, dalam setiap struktur organisasi pasti terdapat pimpinan 
dan bawahan, bawahan hanya menerima perintah dari dan 
bertanggungjawab kepada atasan. 
c. Pemberia kerja, agar pembagian kerja berjalan baik maka harus memenuhi 
syarat “the right man on the right place” 
d. Pendelegasian wewenang dan tanggungjawab, harus ada keseimbangan 
kewenangan dan tanggungjaab pekerjaan agar tercipta mekanisme kerja 
yang sehat. 
e. Koordinasi, pelaksaan wewenang setiap bagian tentu akan saling berkaitan 
dan mempengaruhi bagian lain, oleh karena itu diperlukan koordinasi antar 
bagian. 
f. Tingkat pengawasan, penyusunan struktur organisasi harus dilakukan 
dengan memperlihatkan tingkat pengawasan secara struktural. 
g. Rentang manajeman (rentang kendali), pegawasan kepada bawahan secara 
efektif dan efisien jumlahnya tergantung kondisi yang dihadapi. 
Kemampuan pemimpin mengawasi bawahannya secara efektif adalah 5-10 
orang. 
2.1.5 Kesejahteraan Masyarakat 
1. Teori Kesejahteraan Masyarakat 
Kesejahteraan menurut kamus besar bahasa Indonesia kata kesejahteraan 
berasal dari kata sejahtera yang berarti aman sentosa dan makmur, selamat 
(terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya). Sedangkan 
kesejahteraan berarti keamanan dan keselamatan (kesenangan hidup). 
Kesejahteraan merupakan suatu keadaan yang menunjukkan bahwa 
masyarakat sejahtera dengan terpenuhinya kebutuhan secara materil dan sosial. 
Berbicara kesejahteraan akan berkaitan dengan konteks kemiskinan, namun tidak 
dalam semua hal. Semakin tinggi tingkat kesejahteraan hidup masyarakat maka 
semakin rendah kemiskinan. Semakin tinggi angka kemiskinan yang terjadi 
semakin banyak masyarakat yang tidak sejahtera (Garda Maeswara dalam Samud, 
2018:218). 
Kesejahteraan masyarakat adalah suatu kondisi yang memperlihatkan 
tentang keadaan dimana kehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari standar 
kehidupan masyarakat. Menurut Sen dalam Pressman, kesejahteraan masyarakat 
adalah jumlah dari pilihan yang dipunyai masyarakat dan kebebasan untuk 
memilih diantara pilihan-pilihan tersebut dan akan maksumim apabila masyarakat 
dapat membaca, makan dan memberikan hak suaranya (Samud, 2018:218). 
Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan 
Masyarakat, kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Dari 
Undang-Undang tersebut bahwa ukuran tingkat kesejahteraan dapat dinilai dari 
kemampuan seseorang individu atau kelompok dalam usahanya memenuhi 
kebutuhan material dan spiritualnya. Kebutuhan material dapat kita hubungkan 
dengan pendapatan yang nanti akan mewujudkan kebutuhan akan pangan, 
sandang, papan, dan kesehatan. Kemudian kebutuhan spiritual dapat dihubungkan 
dengan pikiran, kemudian keamanan dan ketentraman hidup. 
Menurut Suharto dalam Samud kesejahteraan sosial memiliki banyak 
makna yang berbeda walaupun substansinya tetap sama. Kesejahteraan sosial 
pada dasarnya memiliki tiga konsepsi yaitu : 
a. Kondisi kehidupan atau keadaan sejahtera yaitu terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan jamaniah, rohaniah dan sosial. 
b. Institusi, arena atau bidang kegiatan yang melibatkan lembaga 
kesejahteraan sosial dan berbagai profesi kemanusiaan yang 
menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial dan berbagai profesi 
kemanusiaan yang menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial dan 
pelayanan sosial. 
c. Aktivitas, yakni kegiatan-kegiatan usaha yang terorganisir untuk mencapai 
kondisi sejahtera. 
Berdasarkan penjelasan kesejahteraan yang sudah dipaparkan diatas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kesejahteraan adalah keadaan 
terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup, baik kebutuhan yang bersifat 
mendasar seperti makanan, pakaian, perumahan, pendidikan, dan perawatan 
kesehatan. Kesejahteraan merupakan cita-cita sosial setiap manusia yang tidak 
hanya sekedar diangankan untuk dimiliki tetapi juga harus diusahakan, karena 
tanpa ada usaha dan kerja sama yang baik kesejahteraan sosial hanyalah 
fatamorgana (Samud, 2018:221). 
  
2. Kesejahteraan Masyarakat Menurut Ekonomi Islam 
Kesejahteraan dalam pandangan Islam bukan hanya dinilai dengan ukuran 
material saja tetapi juga dinilai dengan ukuran non-material seperti terpenuhinya 
kebutuhan spiritual, terpeliharanya nilai-nilai moral, dan terwujudnya 
keharmonisan sosial (Damanhur, 2016:75). 
Dalam pandangan Islam, masyarakat dikatakan sejahtera apabila terpenuhi 
dua kriteria : Pertama, terpenuhinya kebutuhan pokok setiap individu rakyat, baik 
pangan, sangan, papan, pendidikan, maupun kesehatannya. Kedua, terjaga dan 
terlindunginya agama, harta, jiwa, akal, dan kehormatan manusia. Dengan 
demikian, kesejahteraan tidak hanya buah sistem ekonomi semata, melainkan juga 
buah sistem hukum, sistem politik, sistem budaya, dan sistem sosial (Alimuddin 
dalam Damanhur, 2016:75). 
Menurut Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam/P3EI 
(dalam Sardar dan Nafik, 2016: 394), pendefinisian Islam tentang kesejahteraan 
mencakup dua pengertian sebagai berikut : 
a. Kesejahteraan holistik dan seimbang, artinya kecukupan materi yang 
didukung oleh terpenuhinya kebutuhan spiritual serta mencakup individu 
dan sosial. Sosok manusia terdiri atas unsur fisik dan jiwa, karenanya 
kebahagiaan haruslah menyeluruh dan seimbang diantaranya keduanya. 
Demikian pula manusia memiliki dimensi individu sekaligus sosial. 
Manusia akan merasa bahagia jika terdapat keseimbangan diantara dirinya 
dengan lingkungan sosialnya. 
b. Kesejahteraan didunia maupun diakhirat, sebab manusia tidak hanya hidup 
didunia saja tetapi juga di akhirat. Kecukupan materi didunia ditunjukkan 
dalam rangka untuk memperoleh kecukupan diakhirat, jika kondisi ideal 
ini tidak tercapai maka kesejahteraan diakhirat tentu lebih diutamakan, 
sebab ini merupakan sesuatu yang abadi dan lebih bernilai dibanding 
kehidupan dunia. 
3. Indikator Kesejahteraan Masyarakat 
Untuk memantau tingkat kesejahteraan masyarakat dalam satu periode 
tertentu, Badan Pusat Statistik (BPS) melakukan Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(Susenas). Susenas mengambil informasi keadaan ekonomi masyarakat sebagai 
dasar untuk memperoleh indikator kesejahteraan.  
Badan Pusat Statistik mengukur kesejahteraan menggunakan konsep 
kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Pada pendekatan 
ini, kesejahteraan dipandang sebagai kemampuan dari sisi ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan dasar makan dan bukan makan yang diukur dari sisi 
pengeluaran. 
Menurut Suhariyanto selaku Kepala Badan Pusat Statistik dalam diskusi 
pada Media Form Merdeka Barat (FBM) 9 dengan tema “Fakta Penurunan Angka 
Kemiskinan” yang bertempat di Ruang Serba Guna Kementrian Komunikasi dan 
Informatika, mengatakan (KOMINFO, 2018) 
“Tingkat garis kemiskinan yang ditetapkan BPS tergolong tinggi karena 
angka Rp. 401.000,- adalah angka rata-rata. Seperti di Jakarta nilai garis 
kemiskinan Rp. 593.000,- perkapita maka pengeluaran keluarga miskin dengan 4-
5 orang mencapai Rp. 3.100.000,- (sedikit dibawah UMR DKI Rp. 3.600.000,-). 
adapun nilai garis kemiskinan NTT mencapai Rp. 354.000 atau sekitar Rp. 
2.000.000,- ini masih dibawah UMR Rp. 1.700.000,-. 
Dari argument diatas, dapat disimpulkan bahwa standar RI adalah Rp. 
401.000,- perbulan untuk perkepala, sehingga jika dibagi 30 hari, maka sekitar 
Rp. 13.000,- perhari.  
Sedangkan  menurut pendekatan garis nishab zakat merupakan parameter 
penetapan status seseorang apakah dikategorikan sebagai muzzaki (wajib zakat) 
atau mustahik (penerima zakat). Dalam Al-Qur’an terdapat dua kelompok dhuafa 
yang mendapatkan prioritas dalam menerima zakat, yaitu kelompok fakir dan 
kelompok miskin. Dalam perhitungan nizab zakat terdapat 2 (dua) pilihan yaitu : 
pertama, menggunakan nishab zakat emas perak. Jika nishab zakat emas perak 
yang digunakan dalam konteks perekonomian Indonesia, maka garis kemiskinan 
mencapai angka Rp 3,67 juta perbulan per rumah tangga dan Rp 782,2 ribu per 
bulan per kapita (dengan menggunakan asuransi harga emas Rp. 520 ribu dan 
rata-rata jumlah keluarga adalah 4,7 orang). Oleh karena itu, seseorang dikatakan 
miskin dan kurang sejahtera jika pendapatannya kurang dari Rp. 782,2 ribu per 
bulan atau Rp. 26.072,- per hari. 
 
  
2.1.6 HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 
Tabel 2.1 
Peneletian Terdahulu 
Variabel Peneliti dan 
Metode 
Data/Sampel Hasil Penelitian 
Pengelolaan 
Zakat di 
Kabupaten 
Enrekang (Studi 
di Badan Amil 
Zakat 
Kabupaten 
Enrekang) 
Muhammad 
Suaib Nasir, 
Muhammad 
Sudirman, 
Metode 
Penelitian 
Kualitatif 
BAZ 
Kabupaten 
Enrekang 
Hasil penelitian 
menyebutkan bahwa 
pengelolaan zakat dalam 
hal pendayagunaan zakat 
oleh Baznas Enrekang telah 
berjalan dan telah dirasakan 
manfaatnya, namun 
penelitian ini belum bisa 
mengukur keberhasilan 
meningkatkan 
kesejahteraan dan 
mengurangi kemiskinan 
karena terdapat faktor 
penghambat seperti 
kurangnya kesadaran 
membayar zakat, sosialisasi 
belum maksimal, minimnya 
pengetahuan amil dan 
belum maksimalnya peran 
UPZ. 
Pengelolaan 
Zakat Produktif 
Bagi 
Kesejahteraan 
Mustahik di 
Zakat Center 
Cirebon 
Juju Jumena, 
Akhmad 
Izzudin 
(2017), 
Metode 
Penelitian 
Kualitatif 
Zakat Center 
Cirebon 
Hasil penelitian 
menyatakan bahwa 
pengelolaan zakat di Zakat 
Center Cirebon dalam 
bidang penghimpunan dana 
dan penyaluran dana 
mengutamakan komitmen, 
konsisten dan transparan 
kepada donator dan selalu 
amanah, maka dapat 
memberikan kontribusi 
untuk mensejahterakan 
mustahiq. 
Analisis 
Pengaruh 
Bantuan Zakat 
Terhadap 
Tingkat 
Kesejahteraan 
Masyarakat 
Kabupaten Aceh 
Utara 
Nurainiah 
Damanhur, 
Metode 
Penelitian 
Kuantitatif 
Baitul Mal 
Aceh Utara 
Hasil penelitian 
menyebutkan bahwa zakat 
mempengaruhi 
kesejahteraan masyarakat di 
Kabupaten Aceh Utara. 
Strategi 
Pendayagunaan 
Zakat Produktif 
Studi BAZ 
Kabupaten 
Sukabumi Jawa 
Barat 
Aab 
Abdullah, 
Metode 
Penelitian 
Kualitatif 
BAZ 
Kabupaten 
Sukabumi 
Jawa Barat 
Hasil penelitian 
menyebutkan bahwa zakat 
produktif sangat bermanfaat 
bagi para mustahiq zakat 
sehingga diharapkan ke 
depan bisa terus 
dikembangkan. 
Strategi 
Pendaygunaan 
Zakat Produktif 
untuk 
Pemberdayaan 
Kesejahteraan 
Mustahiq (Studi 
Kasus Pada 
Lazis NU 
Kabupaten 
Banyumas) 
Dewi, 
Metode 
Penelitian 
Kualitatif 
Lazis NU 
Kabupaten 
Banyumas 
Hasil penelitian 
menyebutkan 
pendayagunaan zakat 
produktif dalam rangka 
pemberdayaan 
kesejahteraan mustahik 
dinilai sudah efektif, ini 
dapat diukur dari beberapa 
unsur yaitu ketepatan 
sasaran program, sosialisasi 
program, tujuan program 
dan pemantauan program. 
 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian (Kualitatif Lapangan) 
Rencana waktu penelitian akan dimulai bulan Januari 2019 sampai bulan 
Maret 2019. Penelitian dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen dengan alamat Kompleks Masjid Bazis Ukhuwah Islamiyah 
Pilangsari, Ngrampal, Sragen. 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dimana penelitian 
ini bersifat alamiah yang menekankan pencarian makna, konsep, karakteristik, 
maupun gambaran mengenai suatu fenomena yang disajikan secara narasi (Yusuf, 
2014:329). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendayagunaan dana zakat 
sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan mustahiq. 
3.3  Subyek Penelitian dan Objek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
(Arikunto, 2006 : 145). Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen. Untuk mempermudah peneliti 
dalam mendapatkan informasi, peneliti akan menemui staff atau karyawan Baznas 
Kabupaten Sragen dan mustahik. 
 
Menurut Sugiyono (2009), objek penelitian merupakan ciri khas atau 
kelengkapan dari orang, tempat atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu yang 
mana akan ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji lebih lanjut kemudian dilakukan 
penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini yang akan dijadikan objek penelitian 
adalah staff atau karyawan BAZNAS Kabupaten Sragen dan mustahiq, untuk 
mempermudah peneliti dalam mendapatkan informasi. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah catatan hasil dari peneliti yang berupa fakta ataupun angka 
(Arikunto, 2016:161). Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer. Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung 
melalui informan yang dijadikan sumber informasi. Dalam penelitian ini data 
akan diperoleh dari beberapa pengurus BAZNAS Kabupaten Sragen. Sedangkan 
data sekunder, adalah data yang bersumber dari referensi-referensi pendukung 
seperti buku dan laporan yang berkaitan dengan penelitian. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang perlu perhatian secara 
serius untuk memperoleh data yang sesuai. Tanpa mengetahui teknik ini, peneliti 
akan mengalami kesulitan dalm memperoleh data yang sesuai standar data yang 
telah ditentukan (Sugiyono, 2009:224). Oleh karena itu dalam mendukung 
pengumpulan data, peneliti akan menggunakan teknik sebagai berikut : 
 
 3.5.1  Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah suatu proses interaksi secara langsung antara 
pewawancara dengan narasumber sebagai sumber informasi terhadap data 
penelitian (Yusuf, 2014:372). Sedangkan Esterberg dalam Sugiyono (2009:231) 
menyatakan wawancara merupakan pertemuan antara dua orang dalam lingkup 
tanya jawab untuk bertukar gagasan dan informasi, sehingga memperoleh makna 
dalam suatu topik tertentu. 
Penulis mengadakan wawancara secara langsung kepada informan guna 
mendapatkan data dalam penelitian. Peneliti pada saat melakukan wawancara 
dengan informan menggunakan alat bantu berupa handphone, bollpoin, block 
note, kamera digital. Peneliti menggunakan alat pengumpulan data yang berupa 
pedoman wawancara yaitu instrument yang berbentuk pertanyaan yang ditujukan 
kepada informan. 
3.5.2  Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah hasil karya atau catatan yang telah berlalu. 
Dokumen ini dapat berupa teks tertulis, gambar, artifact ataupun foto (Yusuf, 
2014:391). Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang dokumen, 
catatan atau arsip yang dimiliki perusahaan yang ada hubungannya dengan 
peneliti seperti struktur organisasi , profil dari Baznas dan laporan keuangan 
Baznas Kabupaten Sragen. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum ke lapangan 
dan selama dilapangan. Metode yang digunakan dengan menggunakan model 
Miles dan Huberman dengan melalui proses (Yusuf, 2014:407:409) 
3.6.1 Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2009 : 
247). 
3.6.2 Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data dapat terwujud sekumpulan informasi yang tersusun 
sehingga memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dari pokok 
permasalahan. Data yang disajikan sesuai dengan apa yang diteliti. 
3.6.3 Conclusion Drawing/Verification 
Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan merupakan hasil temuan yang 
bersifat baru. Temuan ini dapat berupa gambaran atau deskripsi dari suatu objek 
yang sebelumnya masih diragukan kebenarannya, kemudian setelah diteliti 
menjadi lebih jelas dan dapat dibuktikan kebenarannya. Apabila data yang 
dikemukakan dari awal merupakan data valid, maka saat penarikan kesimpulan 
akan memperoleh simpulan yang kredibel (Sugiyono, 2019:253). 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
4.1.1 Sejarah Singkat Organisasi 
 Gerakan penghimpunan zakat, infaq dan shadaqah di Kabupaten Sragen 
secara formal dilaksanakan dengan pembentukan Badan Amil Zakat Infaq dan 
Shadaqah (BAZis) Kabupaten Sragen pada tanggal 27 Mei 1991 dengan 
Keputusan Bupati Sragen Nomor: 451.5/06/212/1991 bertepatan dengan Hari Jadi 
Sragen. Dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat, menjadi Badan Amil Zakat (BAZ) melalui Keputusan Bupati 
Sragen Nomor : 451.5/128/04/2000 tenggal 6 Mei 2000. 
 BAZ kabupaten Sragen memiliki jaringan Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) 
sebanyak 148 (seratus empat puluh delapan) yang tersebar di kantor, dinas, 
instansi, badan pemerintah dan swasta di wilayah Kabupaten Sragen dan beberapa 
bank yang menjadi mitra. Selain itu ada 8 UPZ Masjid dan 1 UPZ Pontren yang 
menjadi jaringan dari BAZ Kabupaten Sragen. 
 BAZ Kabupaten Sragen kini berubah nama menjadi BAZNAS Kabupaten 
Sragen. Perubahan nama ini mengikuti Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 
yang menyatakan perubahan nama BAZ menjadi BAZNAS baik itu pusat, 
Provinsi, maupun Kabupaten (UU No. 23 tahun 2011). 
 Untuk program pentasharufan, secara garis besar diperuntukan bagi 8 
(delapan) ashnaf dengan prioritas program pengentasan kemiskinan melalui 
beberapa kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk menimbulkan multiplayer effect 
dari setiap kegiatan pentasharufan yang diselenggarakan oleh BAZ yang secara 
tidak langsung juga memberdayakan masyarakat yang tidak mampu. Dengan 
pengembangan program, saat ini BAZ Sragen telah membentuk unit pendidikan 
dengan menyelenggarakan Playgroup dan TKIU BAZSRA, serta unit ekonomi 
syariah melalui KJKS LEZBAZ. Kedepan akan segera dikembangkan unit 
kesehatan melalui Poliklinik Gratis bagi Dhuafa. 
 Hal diatas dapat kami laksanakan tidak lepas dari dukungan segenap para 
dermawan, muzzaki, munfiq, segenap UPZ dan mitra kerja. Kami menghanturkan 
terima kasih, dan berharap semoga kerja sama ini dapat terus terbina sehingga 
semakin banyak mustahiq yang merasakan kebahagiaan beragama 
(www.bazsragen.com). 
4.1.2 Visi dan MisiBadan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Sragen 
BAZNAS Sragen merupakan sebuah organisasi yang beroperasi dengan 
tujuan yang dituangkan dalam visi dan misi organisasi. Berikut Visi dan Misi 
BAZNAS Sragen. 
Visi 
Menjadi Badan Amil Zakat Kabupaten yang amanah dan professional, serta 
mampu mengambil peran dalam meningkatkan kesejahteraan umat Islam di 
Kabupaten Sragen 
Misi 
1. Meningkatkan kesadaran berzakat bagi umat Islam di wilayah Kabupaten 
Sragen 
2. Mengumpulkan, mendistribusikan, mendayagunakan dan mengembangkan 
pengelolaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan umat. 
3. Meningkatkan status mustahik menajdi muzzaki melalui pemberdayaan, 
peningkatan kualitas SDM, dan pengembangan ekonomi masyarakat. 
4. Mengembangkan managemen yang terstandarisasi, amanah, professional, dan 
transparan dalam mengelola zakat. 
5. Mengembangkan program agar dapat menjangkau muzzaki dan mustahik. 
6. Memperkuat jaringan antar organisasi pengelola zakat. 
4.1.3 Struktur Organisasi 
 Berdasarkan peraturan Bupati Sragen No. 25 tahun 2010 organisasi BAZ 
Kabupaten terdiri atas Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas, dan Badan 
Pelaksanaan. Berikut struktur organisasi BAZNAS Kabupaten Sragen : 
Badan Pelaksanaan : 
Ketua      Drs. H. Mahmudi, M.Ag 
Wakil Ketua I    Drs. H. Ahmad Nasirin, M.Ag 
Wakil Ketua II   Drs. H. Untung Mardikato, MMR 
Sekretaris    Drs. H. Mustaqiem, M.Ag 
Wakil Sekretaris   Ahmad Ulin Nurhafsun, STHI 
Bendahara    H. Soemarsono, SE. MM 
Wakil Bendahara   Ahmad Syafi’i 
Kadiv Pengumpulan   Drs. H. Suhadi 
Divisi Pengumpulan   Drs. H. Suyamto 
Divisi Pengumpulan   Drs. Budiyanto, MM 
Kadiv Pendistribusian   Drs. supriyatno 
Divisi pendistribusian   H. Nurhadi, SH. MM 
Divisi Pendistribusian   Agus Tri Laksono, S.IP, MSI 
Kadiv Pendayagunaan  Drs. H. irwan Junaedi 
Divisi Pendayagunaan  Drs. H. Sutarno, MM 
Divisi Pendayagunaan  Drs. Aris Sudarmono 
Kadiv Pengembangan   Dodok Sartono, SE 
Divisi pengembangan   Drs. Darmawan, MM 
 
Komisi Pengawasa 
Ketua      Dr. H. Farid Anshori, MM 
Wakil Ketua    Suhardjo, DH 
Sekretaris    Drs. H. Fahrudin, M.Ag 
Wakil Sekretaris   Drs. H. Shouman, Mpd 
Anggota     Ir. Susilo Prapto, MSI 
Anggota     Drs. Bambang Kiswanto 
Anggota     Dr. Gatot Supadi, MBA 
 
Dewan Pertimbangan 
Ketua      Agus Fatchur Rahman, SH.MH 
Wakil Ketua I    H. Daryanto, SH 
Wakil Ketua II   KH. Minanul Azis, MA 
Sekretaris    Dr. H. Agus Bidiharto, M.Ag 
Anggota     H. Qowam Karim 
Anggota     KH. Maksum Abidarda 
Anggota     KH. Drs. Syamsuri 
Anggota     KH. Fahrur Fathoni 
 
 Staff BAZ 
Koordinator    Dewi Purwatiningsih, SE 
Staff Pendistribusian   Bambang Suryanto, SE 
Staff Keuangan   Muthmainah, SE. Sy 
Staff Administrasi   Yuli Armithasari, SKM 
Staff Kebersihan   Novianto 
4.1.4 Program KerjaBadan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Sragen 
Berikut beberapa program kerja yang telah direncanakan BAZNAS Sragen 
untuk kepengurusan tahun 2019 yaitu : 
1. Divisi Pendistribusian 
a. Sragen Peduli 
1) Tanggap Musibah 
2) Santunan Lansia Jompo 
3) Santunan Keluarga Miskin 
4) Santunan Musafir Kehabisan Bekal 
b. Sragen Taqwa 
1) Bantuan Ormas Islam (NU, Muhammadiyah, MTA, LDII, MUI) 
2) Intensif Kyai dan Ustadz Pondok Pesantren 
3) Intensif Ustadz Madin 
4) Santunan Penjaga Masjid Se- Kab. Sragen 
5) Santunan Muallaf 
6) Santunan Santri Ponpes/Panti Miskin 
7) Bina Tempat Ibadah (Sertifikat Tanah Wakaf) 
2. Divisi pendayagunaan 
a. Sragen Cerdas 
1) Bantuan Biaya Pendidikan Siswa SMA/SMK/MA (Seragam Sekolah 
untuk Keluarga Kurang Mampu) 
2) Bantuan Biaya Pendidikan Perguruan Tinggi dan Mahasiswa Asuh 
3) Intensif Guru Agama Islam Tidak Tetap (GTT) pada TK, SD, SMP, 
SMA dan SMK 
4) Bantuan Beasiswa Mahasiswa Pintar BAZNAS Sargen 
b. Sragen Sejahtera 
1) Modal Usaha Dlu’afa 
2) Program Ekonomi Produktif 
3) Peduli Warga Binaan Lembaga Permasyarakatan Sragen 
4) Pendidikan pelatihan Kerampilan Kerja 
5) Bimtek Go Online Produk Mustahik 
c. Sragen Sehat 
1) Perbaikan Rumah Tak Layak Huni (RTLH) 
2) Bantuan Operasional Rawat Inap Keluarga Miskin Muslim 
 
 
3. Divisi pengembangan 
a. Membuat program inovasi pendayagunaan dan pengumpulan dana zakat 
yang lebih produktif 
b. Meningkatkan kapasitas SDM pelaksanaan, UPZ dan unit usaha dibawah 
Baznas 
c. Melakukan koordinasi, pembinaan dan pengawasan secara periodik 
terhadap unit-unit yang ada dibawah Baznas, yaitu PG, dan TKIU Bazsra, 
KJKS Lesbaz dan Masjid BAZIS Ukhuwah Islamiyah. 
d. Pembangunan Griya Sehat BAZNAS 
e. Pembangunan Perpustakaan Islami 
f. Pembentukan Kampung Berkah BAZNAS Sragen 
4. Sosialisasi BAZNAS 
a. Surat edaran dari Pemerintah Kabupaten Sragen tentang Himbauan 
Membayar Zakat 
b. Pembentukan Tim Optimalisasi Zakat yang terdiri dari unsur Pemerintah 
Kabupaten, Kementerian Agama dan MUI, Sosialisasi gerakan zakat di 
Instansi Pemerintahan dan masyarakat di kecamatan-kecamatan. 
c. Website BAZNAS dan akun facebook (www.bazsragen.com, baz kab 
sragen) 
d. Spot iklan di Radio (selama bulan Ramadhan) 
e. Talkshow secara langsung di Radio menjelang buka puasa 
f. Spanduk dan baliho saat bulan puasa di lokasi strategis 
g. Bulletin zakkaaha 
4.2 Hasil Penelitian 
 BAZNAS Kabupaten Sragen dalam pengelolaan dana zakat melakukan 
kegiatan penghimpunan, pendistribusian dan pendayagunaan. Kegiatan 
penghimpunan yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Sragen bekerjasama dengan 
isntansi terkait untuk mengumpulkan zakat. 
“kegiatan penghimpunan dilakukan bekerjasama dengan instansi terkait 
untuk mengumpulkan dana zakatnya, BAZNAS Kabupaten Sragen 
memiliki 148 UPZ Dinas/Satker, 8 UPZ masjid dan 1 UPZ Pontren. Untuk 
saat ini BAZNAS Kabupaten Sragen masih mengoptimalkan 
penghimpunan melalui UPZ saja. Bentuk penghimpunan yang dilakukan 
berupa pemotongan gaji pegawai untuk zakat profesi sebesar 25%. Dari 
masing-masing bendahara UPZ menyetorkan dana zakatnya melalui Bank 
yang telah ditunjuk BAZNAS Kabupaten Sragen.” (Wawancara dengan 
Ibu Dewi selaku coordinator BAZNAS, 30 Januari 2019). 
Sedangkan pendistribusian, pihak BAZNAS Kabupaten Sragen 
mendistribusikan dana zakat yang telah dihimpun kepada 8 ashnaf. Pada 
Kabupaten Sragen, menurut Ijma’ ulama jumlah ashnaf yang ada hanya 6 bukan 
8. Ashnaf ghorim dan riqob sudah tidak ada di daerah Kabupaten Sragen. 
“untuk pendistribusian dana zakat kini BAZNAS Kabupaten Sragen sudah 
bebas riqob dan ghorim.” (Wawancara dengan Ibu Dewi selaku 
Koordinator BAZNAS, 30 Januari 2019). 
Selain penghimpunan dan pendistribusian, BAZNAS Kabupaten Sragen 
juga melakukan kegiatan pendayagunaan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mendayagunakan masyarakat yang kurang mampu untuk dapat lebih mandiri baik 
dari segi finansial maupun non-finansial. BAZNAS Kabupaten Sragen memiliki 
program pendayagunaan kepada masyarakat kurang mampu berupa program 
ekonomi produktif dan beasiswa untuk sekolah maupun perguruan tinggi. 
 
4.2.1 Pendayagunaan Zakat Produktif 
 Pendayagunaan zakat merupakan upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan fungsi zakat sebagai salah satu alternatif pengembangan ekonomi 
umat Islam. Penting dan besarnya fungsi zakat menurut ajaran Islam dan belum 
teratasinya persoalan kemiskinan di Indonesia menjadi motivasi bagi pengelolaan 
zakat yang dapat diandalkan dan menjadi salah satu pendekatan serta solusi bagi 
persoalan bangsa.  
 Salah satu program BAZNAS Kabupaten Sragen adalah pendistribusian 
zakat dalam bentuk permodalan yang biasa disebut pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. Tujuannya agar dapat memberdayakan kaum dhuafa dan tidak 
diberikan santunan secara terus menerus sebagai upaya pengentasan kemiskinan. 
“Program pendayagunaan zakat atau yang lebih dikenal dengan zakat 
produktif, untuk para mustahiq yang benar-benar berhak dan memiliki 
usaha untuk merubah nasibnya menjadi lebih baik. Program ini bertujuan 
untuk merubah kemampuan ekonomi para mustahiq menjadi lebih baik 
sehingga mereka nantinya dapat berubah menjadi seorang muzakki atau 
yang tadinya menerima zakat menjadi pemberi zakat. Untuk ekonomi 
produktif, diantaranya untuk mewujudkan kampung berkah, dimana satu 
kampung tersebut dibiayai mulai dari modal usaha dan bedah rumah sesuai 
yang ada dikampung tersebut misalkan ternak kambing etawa, perkebunan 
durian dan modal usaha.” (Wawancara dengan Bapak Mahmudi selaku 
Manager BAZNAS, 4 Februari 2019). 
 Pada program Sragen Sejahtera merupakan program pemberdayaan 
ekonomi produktif yang dikelola secara sistematis, intensif dan 
berkesinambungan. Disini para peserta (Mustahiq) diberi dana bergulir, 
keterampilan dan wawasan berusaha, pendidikan menabung, penggalian potensi, 
pembinaan akhlak dan karakter sehingga mereka menjadi berdaya dan didorong 
untuk lebih mandiri. 
“Mustahiq penerima program ekonomi produktif ini 60 orang yang 
tersebar dibeberapa tempat. Ada jenis program yang ditawarkan oleh 
BAZNAS Kabupaten Sragen yaitu individu yang dipimpin oleh 
koordinator di desa setempat dan juga kelompok dimana usaha yang telah 
disetujui dikelola bersama oleh satu kelompok. Sistem dari program ini  
adalah pihak BAZNAS Kabupaten Sragen memberikan modal usaha 
sebesar Rp. 500.000 sampai Rp. 3.000.000,- kepada mustahiq dan jumlah 
tertentu untuk suatu kelompok untuk membuka suatu usaha sesuai dengan 
kemampuan mustahiq.” (Wawancara dengan Bapak Mahmudi selaku 
Manager BAZNAS, 4 Februari 2019). 
 Selanjutnya akan dilakukan survey, observasi dan wawancara untuk 
melihat kelayakan calon penerima sebelum dilakukan bantuan modal usaha. Jika 
calon penerima memenuhi kategori dan layak diberikan bantuan, maka BAZNAS 
Sragen akan menyalurkan bantuan dalam bentuk uang tunai atau peralatan 
produksi kepada mustahiq. Kemudian, mustahiq akan diberikan pembinaan dan 
pendampingan yang dilaksanakan denagn bekerjasama dengan Tim pendamping. 
Tim pendamping akan melaporkan perkembangan mustahiq kepada BAZNAS 
Kabupaten Sragen. 
“BAZNAS Kabupaten Sragen bekerjasama dengan Tim PKK dan 
Disnakertrans untuk melakukan pengawasan dan pendampingan serta 
melakukan survey apakah itu termasuk kategori miskin dan layak untuk 
dibantu apa tidak.” (Wawancara dengan Bapak Mahmudi selaku Manager 
BAZNAS, 4 Februari 2019). 
 Selanjutnya mustahiq membuat sebuah perjanjian MoU mengenai 
pengembalian modal dimana mustahiq menentukan berapa besar angsuran dan 
berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk pengembalian modal. Namun, jika 
mustahiq tidak mampu mengembalikan dana tersebut maka mustahiq tidak 
dituntut atas ketidak mampuannya mengembalikan sana. Sebab, pada dasarnya da 
tersebut adalah miliki mereka. Tujuan pemberian bantuan yaitu usaha yang 
dijalankan dapat berjalan secara terus menerus dan berkesinambungan agar dapat 
membantu memproduktifkan mustahik serta menjadikan lebih mandiri dalam 
menjalankan kegiatan usaha. Sehingga lebih jauh lagi dapat menjadikan mustahiq 
dapat berkontribusi menjadi pemberi manfaat (muzzaki). 
4.2.2 Pengalokasian Pendayagunaan Zakat produktif 
 Dalam pengalokasian pendayagunaan zakat produktif, BAZNAS Sragen 
memilih mustahik yang sesuai dengan ketentuan agama Islam. Program zakat 
produktif ini sangat berguna dan tepat guna untuk meningkatkan taraf ekonomi 
mustahiq karena dari BAZNAS Sragen selalu memprioritaskan kebutuhan 
mustahiqnya. Sehingga, zakat produktif ini sangat bermanfaat untuk kelangsungan 
ekonomi mustahiq dan meningkatkan pendapatan mustahiq meskipun jumlah 
yang diberikan belum cukup membantu dalam modal usaha mustahiq. 
“Ada lebih dari 50% dari seluruh pendistribusian zakat dari BAZNAS 
Sragen yang disalurkan kearah produktif, karena mereka lebih fokus pada 
zakat produktif daripada zakat konsumtif, ini diharapkan agar 
perkembangan ekonomi di Sragen dapat maju lebih baik lagi. Selain itu, 
bentuk pemberdayaan yang diberikan ke mustahiq ini ada yang dalam 
bentuk uang tunai (untuk mereka yang memiliki usaha, alat sudah lengkap 
namun memiliki kendala modal) namun juga ada yang dalam bentuk 
barang atau alat sesuai dengan kebutuhan mustahiq.” (Wawancara dengan 
Bapak Ullin selaku Wakil Sekretaris, 4 Maret 2019). 
 Sedangkan untuk kriteria BAZNAS Kabupaten Sragen dalam menentukan 
mustahiq yaitu mereka memilih yang tergolong dalam 8 asnaf namun memiliki 
usaha kecil-kecilan dan membutuhkan tambahan dana atau yang memiliki 
keahlian dan bertekad ingin membuka usaha tapi tidak memiliki modal. Untuk  
definisi miskin menurut BAZNAS Kabupaten Sragen adalah mereka tidak 
memiliki/kekurangan harta/usaha untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, ini 
disesuaikan dengan lingkungan sekitarnya. 
Tabel 4.1 
PENTASHARUFAN DANA BADAN AMIL ZAKAT (BAZ) KABUPATEN 
SRAGEN UNTUK KEGIATAN PRODUKTIF TAHUN 2018 
DANA ZAKAT : Rp. 1.741.837.153 
No
. 
MUSTAHIQ SATUA
N (Rp) 
JUMLAH 
(Rp) 
KETERANGAN 
1. Modal Usaha Dhuafa 1.000.000 100.000.000 Penerimaan modal adalah 
100 orang keluarga miskin 
yang memiliki usaha kecil, 
masing-masing menerima Rp 
1.000.000,- 
Penanggungjawab program 
Divisi Pendayagunaan. 
2. Ekonomi Produktif 3.000.000 180.000.000 Diberikan kepada 60 orang 
yang telah menjalankan 
usaha produkti. Masing-
masing menerima Rp. 
3.000.000,- 
Penanggungjawab program 
Divisi Pendayagunaan. 
Jumlah Total 280.000.000  
 Dari data diatas dapat dikatakan bahwa dana yang disalurkan untuk 
kegiatan produktif adalah sebesar Rp. 280.000.000,-. 
4.2.3 Sasaran Pendayagunaan Zakat Produktif 
 Dalam sasaran pendayagunaan zakat produktif, BAZNAS Kabupaten 
Sragen mengedepankan Fakir, Miskin dan Dhuafa. Mustahiq yang dipilih yaitu 
mereka yang dalam kriteria fakir, miskin dan dhuafa yang mempunyai usaha 
kategori UMKM (Usaha Kecil) atau mereka yang memiliki kemauan untuk 
memulai usaha kecil. BAZNAS Sragen bersedia memberikan modal usaha bagi 
mereka yang memiliki kemauan untuk membuka usaha namun kekurangan dalam 
dana untuk modal dan membantu mereka yang sudah memiliki usaha namun 
membutuhkan dana untuk mengembangkan usahanya. Sehingga, dapat tercipta 
perekonomian yang stabil. Karena sasaran program zakat produktif ini adalah 
warga Sragen, maka sebenarnya maksud dari BAZNAS Kabupaten Sragen adalah 
untuk menegakan perekonomian di Kabupaten Sragen. 
4.2.4 Penyaluran Pendayagunaan Zakat Produktif 
 Dalam penyaluran pendayagunaan zakat produktif, program zakat 
produktif ini dilakukan oleh pengurus atau amil dari BAZNAS Kabupaten Sragen. 
Program ini dilakukan sesuai dengan target dan sasaran yang tepat meskipun 
dalam menjalankan tugasnya BAZNAS Kabupaten Sragen belum bisa menjadi 
Lembaga Amil Zakat yang amanah, transparan dan profesional. Namun, dalam 
mendistribusikan zakat produktif telah sesuai dengan persyaratan dan ketentuan 
yang berlaku. Persyaratan yang diberikan pun mudah, dalam pelayanan cepat dan 
tidak ada pungutan liar yang diminta dari amil. 
“bentuk mensejahterakan yang diberikan BAZNAS Sragen ke mustahiq 
ada dalam bentuk uang tunai (untuk mereka yang memiliki usaha, alat 
sudah lengkap namun memiliki kendala modal), namun ada juga yang 
dalam bentuk barang/alat sesuai dengan kebutuhan mustahiq.” 
(Wawancara dengan Bapak Ullin selaku Wakil Sekretaris, 4 Maret 2019). 
4.2.5 Dampak Pendayagunaan Dana Zakat Produktif pada Mustahik 
 Peraturan badan amil zakat nomor 02 tahun 2014 menjelaskan bahwa salah 
satu jenis kegiatan pendayagunaan dana zakat adalah Pendayagunaan zakat 
berbasis pengembangan ekonomi yaitu penyaluran zakat dalam bentuk pemberian 
modal usaha kepada yang berhak menerima (mustahiq) secara langsung maupun 
tidak langsung yang pengelolaannya bisa melibatkan maupun tidak melibatkan 
mustahiq sasaran. Penyaluran dana zakat ini diarahkan pada usaha ekonomi 
produktif, yang diharapkan hasilnya dapat mengangkat kesejahteraan masyarakat. 
 Program pendayagunaan yang dilakukan BAZNAS Sragen melalui 
program Sragen Sejahtera secara tidak langsung memberikan manfaat terhadap 
para penerima modal tersebut dari seluruh aspek sosial. Dengan adanya program 
ini, tentunya ada beberapa perubahan yang dirasakan oleh para anggota program 
diantaranya peningkatan modal sehingga usaha dapat berkembang, meningkatnya 
pendapatan usaha, juga motivasi dan kemandirian untuk lebih meningkatkan 
produktifitas. 
“Dengan adanya program ini, masyarakat yang awalnya tidak berdaya 
dalam sisi permodalan, mengembangkan usaha, produktifitas dan 
pemasaran dapat memiliki kemampuan untuk mengatasinya. Hal tersebut 
juga didukung dengan bentuk pendampingan dan koordinasi yang 
dilakukan oleh BAZNAS Sragen. Diharapkan dengan adanya 
pendampingan yang dilakukan, mustahiq dapat meningkatkan 
produktifitasnya dengan adanya evaluasi dan solusi yang tepat 
dimusyawarahkan. .” (Wawancara dengan Bapak Ullin selaku Wakil 
Sekretaris, 4 Maret 2019). 
 Pemberdayaan juga harus melihat potensi masyarakat dan juga 
wilayahnya. Sehingga kedua hal tersebut sekaligus menjadi peluang untuk dapat 
meningkatkan dan mengembangkan serta mendorong potensi-potensi tersebut. 
Pada akhirnya pemberdayaan yang dilakukan dapat terstruktur, tepat sasaran dan 
mempunyai manfaat besar dimasyarakat sekitar. 
 Tujuan program yang dijalankan yaitu peningkatan kesejahteraan melalui 
pemberian modal usaha untuk masyarakat dhuafa agar mampu mengembangkan 
usaha. Mustahiq rata-rata mengalami peningkatan pendapatan setelah 
mendapatkan bantuan modal. 
Tabel 4.2 
Hasil Peningkatan Pendapatan Sebelum dan Setelah Mengikuti Program Ekonomi 
Produktif 
Nama Jenis Usaha Modal Dari 
BAZNAS 
Pendapatan Mustahiq 
Sebelum Setelah 
Sati Keripik Tempe 
dan Toko 
kelonthong 
Rp. 3.000.000 Rp. 350.000 – 
Rp. 400.000 
Rp. 500.000 – 
Rp. 600.000 
Muti’ah Tas Talikur Rp. 1.000.000 Rp. 250.000 – 
Rp. 300.000 
Rp. 350.000 –
Rp. 500.000 
Riyan Mie ayam 2000 Rp. 3.000.000 Rp. 450.000 – 
Rp. 500.000 
Rp. 600.000 – 
Rp 750.000 
Karsini Pengrajin Tas 
Plastik 
Rp. 3.000.000 Rp. 1.500.000 Rp. 1.750.000 
Pasiyem Jualan lontong Rp. 1.000.000 Nihil Nihil 
Kiki 
Wulandari 
Emping Garut Rp. 3.000.000 Rp. 400.000 Rp. 550.000 – 
Rp. 650.000 
Sumber : Hasil Wawancara Pribadi dengan Mustahik Zakat Produktif 
1. Ibu Sati mendapat bantuan modal usaha sebesar Rp. 3.000.000,- untuk modal 
usaha keripik tempe, beliau menggunakan dana tersebut untuk menambah 
modal usahanya. Penghasilan yang didapatkan kurang lebih Rp. 500.000,- 
hingga Rp. 600.000,-. 
“Bantuan modal usaha yang diberikan dari Baznas Sragen cukup 
membantu, dana yang diberikan digunakan untuk membeli mesin 
chiller, tabung gas, rak snack, wajan dan kompor.” 
2. Ibu Muti’ah mendapat bantuan modal usaha sebesar Rp. 1.000.000,- untuk 
modal usaha tas talikur, beliau menggunakan dana tersebut untuk menambah 
modal usahanya. Penghasilan yang didapatkan kurang lebih Rp. 350.000,- 
hingga Rp. 500.000,-. 
“Bantuan modal usaha dari Baznas Sragen cukup membantu, dana 
tersebut digunakan untuk membeli bahan-bahan tas talikur seperti 
talikur, ring pengait, hiasan tas, puring, busa, resliting dan lem lilin. 
Penghasilannya tidak menentu dan susahnya dalam memasarkan 
produk tersebut, serta kecilnya peminat tas talikur menjadikan 
penghasilannya tidak menentu, seharusnya pihak Baznas Sragen 
membantu untuk memasarkannya.” 
3. Bapak Riyan mendapat bantuan modal usaha sebesar Rp. 3.000.000,- 
memulai usaha berjualan mie ayam 2000 semenjak mendapat bantuan dari 
Baznas Sragen, usaha ini bisa meningkatkan pendapatannya. Penghasilan dari 
berjualan mie ayam 2000 berkisar Rp. 600.000,- hingga Rp 800.000,-. 
“Dengan adanya ekonomi produktif ini sangat membantu sekali, pihak 
Baznas memberikan gerobak, mangkok kaca, tabung gas, dan panci. 
Penghasilan saya menjadi meningkat setelah mendapat bantuan modal 
usaha dari Baznas Sargen.” 
4. Ibu Kiki wulandari mendapat bantuan modal usaha sebesar Rp. 3.000.000,-
modal tersebut digunakan untuk menambah modal membuat emping garut, 
penghasilannya dari pembuatan emping garut tersebut kurang lebih Rp. 
650.000,- hingga Rp 750.000,-. 
“Bantuan yang diberikan dari Baznas Sragen sangat membantu dalam 
usaha saya, dana tersebut saya gunakan untuk membeli bahan-bahan 
seperti emping garut, Panci, kompor, tabung gas dan plastik. Karena 
bahan itu terkadang susah untuk didapat menjadikan penghasilannya 
kurang stabil.” 
  
5. Karsini mendapat bantuan modal usaha sebesar Rp. 3.000.000,- dana tersebut 
digunakan untuk menambah modal usaha pembuatan tas plastik. 
Penghasilannya setelah mendapat bantuan dari Baznas Sragen Rp. 
1.500.000,- perbulan hingga Rp. 1.750.000,- perbulan. 
“Bantuan tersebut sangat membantu sekali, dana tersebut digunakan 
untuk membeli bahan bahan untuk pembuatan tas plastic seperti tali 
strapping”. 
6. Pasiyem menggunakan dana zakat produktif untuk menambah modal 
berjualan lonthong, namun hasilnya nihil usahanya tidak berkembang karena 
dana zakat produktif yang diterima habis untuk kebutuhan sehari-hari. 
Peningkatan bukan hanya dari pendapatan akan tetapi juga dari segi 
pengetahuan, sosial dan keagamaan. Berdasarkan wawancara dengan mustahiq 
baru satu mustahiq yang telah beralih menjadi muzzaki dan sisanya belum beralih. 
Faktor pembentuk mustahiq menjadi muzzaki yaitu telah terpenuhinya kebutuhan 
dasar mustahiq dan usaha yang dikelola mustahik telah sampai pada tahap 
kemandirian usaha. 
4.2.6 Strategi BAZNAS Sragen dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Masyarakat 
 Strategi pendayagunaan zakat produktif BAZNAS Sragen yang merupakan 
implementasi dari visi dan misi lembaga untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat mustahiq. Dengan adanya strategi yang mendukung terciptanya 
kesejahteraan masyarakat, maka ini merupakan tujuan utama solusi untuk 
mengatasi permasalahan kemiskinan yang selama ini melekat erat pada keluarga 
yang kurang mampu. 
 Strategi tersebut harus mengedepankan kesejahteraan masyarakat yang 
berdampak pada perubahan nilai yang ada di masyarakat mustahiq dengan 
demikian mustahiq akan mendapatkan dampak yang nyata dengan adanya 
program seperti ini. 
“mensejahterakan mustahik itu merupakan tujuan dari BAZNAS Sragen, 
jadi BAZNAS Sragen itu bekerjasama dengan Tim PKK dan 
Disnakertrans dalam mendayagunakan dana zakat untuk pengembangan 
usaha yang dimiliki oleh anggota PKK yang termasuk kategori miskin 
tetapi punya tenaga, keinginan dan pikiran untuk memproduksi sesuatu, 
serta BAZNAS Sragen juga menambah mitra diperbankan dan membuat 
muzzaki corner.” (Wawancara dengan Bapak Mahmudi selaku Manager 
BAZNAS, 24 Februari 2019). 
 Dalam strategi pendayagunaan yang dilakukan oleh BAZNAS Sragen 
lebih kepada mewujudkan kesejahteraan ekonomi bagi si penerima (mustahiq) 
zakat produkif agar mampu memberdayakan ekonominya secara mandiri, ini 
langkah yang dilakukan oleh BAZNAS Sragen : 
a. Melakukan pengawasan dan pendampingan untuk mustahik yang menerima 
bantuan modal usaha. 
b. Membuat RAT yang didalamnya sudah terdapat bidang masing-masing 
dalam menyusun program yang diharapkan bisa meningkatkan dalam 
pengumpulan dan pendistribusian zakat. 
c. Membuat muzzaki corner, dengan model IT mempermudah muzzaki 
membayar zakat jadi tidak harus datang kekantor BAZ untuk membayar 
zakat. 
d. Menambah mitra di perbankan-perbankan syariah jadi tidak harus datang ke 
BAZNAS Sragen tetapi bisa lewat bank. 
e. Selalu menambah UPZ (Unit Pengumpul Zakat) dari sekolah dan masjid-
masjid. 
f. Membuat even dan melakukan sosialisasi pada saat car free day. 
g. Mengadakan penyuluhan tentang pengelolaan zakat terutama mengenai apa 
yang menjadi tugas dan tanggung jawab pengelolaan zakat. 
4.3 Analisis Data 
Dari hasil wawancara dan data yang didapat dilapangan maka dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil wawancara dengan staff BAZNAS Sragen bahwa 
dana zakat produktif yang disalurkan adalah 50% dari total penghimpunan dana 
sebesar Rp. 1.741.837.153,-, namun pada nyatanya dana yang didistribusikan 
hanya sebesar 16% dari Rp. 280.000.000,- dana tersebut merupakan dana untuk 
ekonomi produktif dan modal usaha dhuafa. Hal ini menunjukkan adanya selisih 
antara hasil wawancara dengan data yang didapat dilapangan. 
Selanjutnya dalam mengukur tingkat kesejahteraan mustahik adalah 
dengan membandingkan pendapatan sebelum dan sesudah menerima bantuan 
dana zakat produktif dari BAZNAS Sragen. Dari pihak BAZNAS Sragen 
seseorang dikatakan sejahtera apabila pendapatan yang mereka terima lebih dari 
Rp. 782.200,- perbulan setara dengan nishab emas. Namun setelah dilakukan 
wawancara dengan mustahiq dan staff BAZNAS Sragen pendapatan yang 
diterima belum bisa dikatakan mensejahterakan mustahiq, karena dari hasil 
wawancara dengan pihak BAZNAS Sragen seseorang dikatakan sejahtera itu 
apabila pendapatannya lebih dari Rp. 780.000,- tetapi dari ke 6 mustahiq yang 
telah diwawancarai pendapatannya rata-rata kurang dari Rp. 750.000,- dan baru 1 
yang pendapatannya melebihi standar yang ditetapkan oleh BAZNAS Sragen 
yaitu sebesar Rp. 1.750.000,-. 
 Hal ini dikarenakan kurangnya pengawasan dan pendampingan yang 
dilakukan oleh BAZNAS Sragen setelah pemberian pinjaman modal, sehingga 
kurang optimalnya dalam pengembangan usaha yang berdampak pada pendapatan 
yang diterima dari usaha tersebut dan usaha tersebut sulit untuk berkembang. 
Serta tidak adanya bantuan pemasaran dari pihak BAZNAS Sragen dalam 
memasarkan produk yang dihasilkan mustahiq. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah di jelaskan pada bab 
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan tentang 
pendayagunaan dana zakat produktif sebagai sarana untuk meningkatkan 
kesejahteraan mustahiq di BAZNAS Kabupaten Sragen adalah : 
1. Dengan adanya dana zakat produktif yang telah diterapkan oleh BAZNAS 
Kabupaten Sragen telah tepat sasaran terhadap pemberdayaan ekonomi 
mustahiq. BAZNAS Sragen sudah berupaya menyediakan berbagai macam 
kebutuhan yang dibutuhkan oleh mustahiq. Hal ini dapat dilihat dari 
perubahan pendapatan mustahiq sebelum dan sesudah menerima bantuan 
modal ekonomi produktif. Namun, kenyataanya penerima bantuan modal 
ekonomi produktif belum bisa dikatakan sejahtera karena belum bisa 
mencukupi kebutuhan sehari-harinya. Hal ini disebabkan karena dana yang 
diberikan terlalu kecil diperuntukkan bagi mustahiq pemula pengelola usaha, 
sehingga berpengaruh pada pendapatan yang sangat kecil. Walaupun terjadi 
peningkatan pendapatan namun peningkatan tersebut tidak sebanding dengan 
jumlah kebutuhan sehari-hari. 
Serta tidakadanya pengawasan dan pendampingan dari BAZNAS 
Sragen yang menyebabkan terjadinya penyalahgunaan dana ekonomi 
produktif, yang seharusnya dana tersebut diberikan untuk modal usaha namun 
dipakai untuk kebutuhan konsumtif, dan tidak adanya bantuan pemasaran dari 
BAZNAS Sragen sehingga berdampak pada perkembangan usaha mustahiq 
yang tidak dapat berkembang dengan semestinya. 
2. Ada beberapa strategi yang dilakukan BAZNAS Sragen untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat yaitu 
a. Melakukan pengawasan dan pendampingan kepada penerima bantuan 
modal ekonomi produktif. 
b. Membuat RAT yang didalamnya sudah terdapat bidang masing-masing 
dalam menyusun program yang diharapkan bisa meningkatkan dalam 
pengumpulan dan pendistribusian zakat. 
c. Membuat muzzaki corner, dengan model IT mempermudah muzzaki 
membayar zakat jadi tidak harus datang kekantor BAZ untuk membayar 
zakat. 
d. Menambah mitra di perbankan-perbankan syariah jadi tidak harus datang 
ke BAZNAS Sragen tetapi bisa lewat bank. 
e. Selalu menambah UPZ (Unit Pengumpul Zakat) dari sekolah dan masjid-
masjid. 
f. Membuat even dan melakukan sosialisasi pada saat car free day. 
g. Mengadakan penyuluhan tentang pengelolaan zakat terutama mengenai 
apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab pengelolaan zakat. 
 
 
5.2. Saran-Saran 
1. Bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Sragen : 
Bagi BAZNAS Kabupaten Sragen bantuan berupa modal usaha seharusnya 
modal tersebut dibelikan berupa alat/barang jangan diberikan berupa uang 
agar uang tersebut tidak habis dipakai untuk kebutuhan konsumtif, BAZNAS 
Sragen harus memberikan prioritas kepada mustahiq yang baru memulai 
usaha dengan memberikan dana yang besar untuk memaksimalkan 
pengelolaan usaha. Sedangkan pemberian dana untuk mustahiq yang telah 
memiliki usaha dapat diberikan jumlah yang kecil atau pun besar sesuai 
denagn kebijakan lembaga, BAZNAS Sragen harus memberikan pengawasan 
dan pendampingan secara terus menerus untuk meminimalisir kebangkrutan 
dan penggunaan bantuan sesuai kebutuhan usaha sehingga modal yang telah 
diberikan benar-benar digunakan sebagaimana mestinya, serta sosialisasi 
zakat perlu ditingkatkan lagi agar masyarakat lebih paham tentang pentingnya 
berzakat. 
2. Bagi Para Mustahiq 
Bagi mustahiq dalam menggunakan dana zakat produktif agar benar-
benar digunakan untuk usaha dan serius dalam menekuni usahanya, dalam 
rangka meningkatkan taraf perekonomian, tidak digunakan untuk kegiatan 
konsumtif yang kurang bernilai dedikasi agar tujuan dana zakat produktif itu 
tercapai makna mensejahterkan masyarakat. 
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Lampiran 1 
Data Mustahiq Zakat Produktif 
DATA PENERIMA BANTUAN MODAL USAHA DARI BAZNAS 
SRAGEN 
No. Nama Jenis Usaha Modal dari 
BAZNAS 
1. Sati Keripik Tempe Rp. 3.000.000 
2. Muti’ah Tas Talikur Rp. 1.000.000 
3. Riyan Mie Ayam 2000 Rp. 3.000.000 
4. Kiki Wulandari Emping Garut Rp. 3.000.000 
5. Pasiyem Jual Lonthong Sayur Rp. 1.000.000 
6. Karsini Pengrajin Tas Plastik Rp. 3.000.000 
7. Suwito Peternak Bebek dan Lele Rp. 1.000.000 
8. Aris Ghufron Keripik Tempe dan Gas Elpigi 3 
kg 
Rp. 3.000.000 
9. Suwanto Jualan Somai Rp. 1.000.000 
10. Senen Peternak Kambing Rp. 3.000.000 
11. Joko Purnomo Pengrajin Keset Rp. 3.000.000 
12. Nuri Fatonah Ternak Kambing Etawa Rp. 3.000.000 
13. Yatminingsih Bordir Rp. 3.000.000 
14. Niken 
Sudiyanti 
Laundry Pakaian Rp. 3.000.000 
15. Rejo Konveksi Rp. 3.000.000 
16. Sri Wahyuni Dagang dan Jahit Rp. 3.000.000 
17. Daryanti Dagang Mie Ayam Rp. 3.000.000 
3 
 
 
18. Tarno Jualan es dan makanan ringan Rp. 1.000.000 
19. Harjo Makanan ringan Rp. 1.000.000 
20. Fahmi Jualan HIK Rp. 1.000.000 
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Lampiran 2 
Laporan Keuangan 
 
REKAP PEMASUKAN ZAKAT INFAQ 
TAHUN 2017 dan TAHUN 2018 
 
No. BULAN TAHUN 2017 TAHUN 2018 
ZAKAT INFAQ JUMLAH ZAKAT INFAQ JUMLAH 
1 Januari 109.285.026 43.981.527 153.266.533 121.570.883 44.639.283 166.210.166 
2 Februari 97.625.271 42.836.569 10.461.8404 156.092.751 28.821.636 204.914.387 
3 Maret 133.152.657 44.942.183 178.094.840 127.368.568 25.996.060 173.364.628 
4 April 85.910.846 42.212.343 128.123.189 110.717.400 43.296.653 154.014.053 
5 Mei 133.524.566 45.449.767 178.974.333 112.762.693 50.371.742 163.134.435 
6 Juni 102.341.507 44.114.623 146.456.130 115.577.284 115.983.863 231.561.147 
7 Juli 94.010.210 113.514.993 207.525.203 229.283.410 209.227.947 438.511.357 
8 Agustus 148.016.394 199.013.543 347.029.937 137.601.116 90.111.189 227.712.305 
9 September 111.893.000 76.322.269 188.215.269 207.167.503 52.229.868 259.397.371 
10 Oktober 126.003.834 63.706.027 189.709.851 95.384.130 54.233.506 149.617.636 
11 November 89.512.953 46.046.080 135.559.003 173.992.123 53.925.256 227.917.379 
12 Desember 129.644.629 57.487.550 187.132.179 154.319.292 55.137.084 209.456.376 
Jumlah 819.627.474 819.627.474 2.180.548.357 1.741.837.153 863.974.087 2.605.811.240 
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REKAP PENGELUARAN ZAKAT INFAQ 
TAHUN 2017 dan TAHUN 2018 
 
No BULAN TAHUN 2017 TAHUN2018 
ZAKAT INFAQ JUMLAH ZAKAT INFAQ JUMLAH 
1 Januari 25.035.000 16.984.150 42.019.150 47.683.100 43.505.100 91.188.200 
2 Februari 18.685.900 17.650.479 36.336.379 38.497.700 84.794.750 123.292.450 
3 Maret 34.310.900 29.157.624 63.268.524 59.857.120 428.293.100 488.150.220 
4 April 31.545.900 13.422.836 44.968.736 67.511.750 59.257.300 126.769.050 
5 Mei 196.521.650 68.197.930 264.719.580 400.804.300 272.315.927 673.120.227 
6 Juni 470.794.352 82.370.688 553.165.040 305.681.120 201.955.600 507.636.720 
7 Juli 184.984.400 9.305.262 194.289.662 201.762.620 76.405.200 278.167.820 
8 Agustus 29.692.150 98.283.625 127.975.775 200.785.620 50.146.100 250.931.720 
9 September 319.418.900 46.642.084 366.060.984 92.591.320 80.564.750 173.156.070 
10 Oktober 244.331.615 104.973.463 349.305.078 353.979.470 90.151.720 444.131.190 
11 November 288.078.100 40.807.817 328.885.917 16.364.120 94.831.387 111.195.507 
12 Desember 369.400.900 271.863.313 641.264.213 209.874.120 347.335.197 557.209.317 
Jumlah 2.212.799.767 799.659.271 3.012.459.038 1.995.392.360 1.829.556.131 3.824,948.491 
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Lampiran 3 
PENTASHARUFAN BADAN AMIL ZAKAT (BAZ) KABUPATEN 
SRAGEN TAHUN 2018 
DANA ZAKAT : Rp. 1.741.837.153 
No
. 
MUSTAHIQ SATUA
N (Rp) 
JUMLAH 
(Rp) 
KETERANGAN 
1. FAKIR, MISKIN  60% 
1.430.435.700 
 
A. FAKIR    
1. Santunan Keluarga Fakir 100.000 200.000.000 Bantuan diberikan kepada 
2.000 orang dari keluarga 
miskin. Masing-masing 
orang menerima Rp. 
100.000,- Penanggungjawab 
program Divisi 
Pendayagunaan. 
2. Tanggap Musibah - 52.462.700 Dana Rp. 52.462.700 
digunakan untuk bantuan 
tanggap musibah kekeringan, 
rumah kebakaran, rumah 
roboh, angina putting 
beliung. Dana sebesar Rp. 
4.000.000,- digunakan untuk 
bantuan RTLH. 
Penanngungjawab program 
Divisi Pendayagunaan. 
3. Paket Sembako 100.000 100.000.000 Bantuan diberikan kepada 
1.000 orang. Masing-masing 
menerima Rp. 100.000,- 
Penanggungjawab program 
Divisi Pendayagunaan. 
B. MISKIN    
1. Modal Usaha Dlu’afa 1.000.000 100.000.000 Penerimaan modal adalah 
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100 orang keluarga miskin 
yang memiliki usaha kecil, 
masing-masing menerima Rp 
1.000.000,- 
Penanggungjawab program 
Divisi Pendayagunaan. 
2. Ekonomi Produktif 3.000.000 180.000.000 Diberikan kepada 60 orang 
yang telah menjalankan 
usaha produkti. Masing-
masing menerima Rp. 
3.000.000,- 
Penanggungjawab program 
Divisi Pendayagunaan. 
3. Perbaikan Rumah Layak 
Huni (RTLH) 
6.000.000 240.000.000 Untuk 40 rumah masing-
masing Rp. 6.000.000,- 
Penanggungjawab program 
Divisi Pendayagunaan. 
4. Jamban Sehat 1.500.000 60.000.000 Bantuan diberikan kepada 40 
rumah masing-masing 
menerima Rp. 1.500.000,- 
Penanggungjawab program 
Divisi Pendayagunaan. 
5. Paket Peralatan Sekolah 
Siswa Pintar 
SMP/MTs/Sederajat  
500.000 100.000.000 Bantuan diberikan kepada 
200 orang masing-masing 
menerima Rp. 500.000,- 
Penanggungjawab program 
Divisi Pendayagunaan. 
6. Beasiswa Mahasiswa 
Asuh 
6.000.000 90.000.000 15 orang mahasiswa asuh . 
setiap tahun menerima 
bantuan biaya pendidikan 
senilai Rp. 6.000.000.- 
Penanggung jawab program 
divisi pendayagunaan 
7. Beasiswa Perguruan 
Tinggi 
6.000.000 150.000.000 Penerimaan beasiswa ada 25 
mahasiswa dari keluarga 
tidak mampu yang memiliki 
nilai IPK diatas 3.01. tiap 
orang menerima Rp. 
6.000.000,- Penanggung 
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jawab program Divisi 
Pendayagunaan 
8. Santunan Sntri 
Ponpes/Panti Asuhan 
500.000 100.000.000 Santunan diberikan kepada 
200 Santri Ponpes/Panti 
Asuhan Islam per anak 
menerima Rp. 500.000,- 
Penanggungjawab program 
Divisi Pendayagunaan. 
9. Penambahan Gizi Balita 
dan Bantuan Operasional 
Rawat inap. 
- 57.973.000 Dana Rp. 57.973.000 
digunakan untuk 
penambahan gizi balita dan 
bantuan operasional rawat 
inap. Penanngungjawab 
program Divisi 
Pendayagunaan. 
Sub Jumlah  1.430.435.700  
II AMIL  12.5% 
298.007.400 
 
1. Gaji Staf  114.000.000 Digunakan untuk 
memberikan gaji para staff. 
Penanggungjawab program 
secretariat. 
2. Operasional UPZ Zakat  64.483.000 Diberikan kepada bendahara 
zakat dari UPZ. 
Penanggungjawab program 
Badan Pengumpulan. 
 Operasional Program 
a. Amil Tahunan 
b. Tunjangan Kinerja 
c. Tunjangan Lembur 
d. BPJS Ketenagakerjaan 
e. BPJS Kesehatan 
 119.524.400 Digunakan untuk mencukupi 
kebutuhan rapat pengurus, 
Raker, menerima kunjungan 
dan Amil penanggungjawab 
program sekretariat. 
Sub jumlah  298.007.400  
III MUALAF, RIQAB, 
GHARIM, IBNU SABIL 
 2.5% 
59.601.500 
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A. Muallaf    
 Peduli Muallaf - 20.000.000 Dana digunakan untuk 
muallaf sebesar Rp. 
20.000.000. 
penanggungjawab program 
sekretariat. 
B. Riqab    
 Riqab - 0  
C. Gharim    
 Subsidi Pelunasan Hutang 
Bagi Fakir Miskin dan 
Panitia Pembangunan 
Sarana Keagamaan 
- 30.000.000  
D. Ibnu Sabil    
 Santunan Musafir 
Kehabisan Bekal 
- 9.601.500 Dana diberikan untuk 
musafir yang kehabisan 
bekal. Penanggungjawab 
program sekretariat. 
Sub jumlah  59.601.500  
IV FI SABILILLAH  25% 
596.014.800 
 
1. Workshop Da’I Zakat - 50.000.000 Bantuan ini digunakan untuk 
workshop zakat. 
penanggungjawab program 
bidang pengumpulan 
2. Intensif Kyai/Pengasuh/ 
Ustadz Pondok 
Pesantren/Madin/Panti 
Asuhan 
300.000 90.000.000 Intensif diberikan kepada 
300 Kyai/Pengasuh/Ustadz 
Ponpes/Panti Asuhan Islam 
per orang menerima 
Rp.300.000,- 
Penanggungjawab program 
Divisi pemdistribusian 
3. Intensif Guru Agama 
Islam Tidak Tetap (GTT) 
300.000 72.000.000 Diberikan kepada 240 guru 
agama Islam tidak tetap, tiap 
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pada PAUD, RA/TK dan 
pendidikan Dasar dan 
Menengah 
orang menerima Rp. 
300.000,- Penanggungjawab 
program Divisi 
Pendistribusian. 
4. Santunan Penjaga Masjid 300.000 60.000.000 Bantuan ini diberikan kepada 
200 orang penjaga masjid. 
Penannggungjawab program 
pendistribusian. 
5. Bina Tempat Ibadah 
(Sertifikasi Wakaf dan 
Arah Kiblat) 
- 52.905.800 Bantuan ini digunakan untuk 
pengurusan sertifikasi tanah 
wakaf sebanyak 30 lokasi 
wakaf. Penanggungjawab 
program disivi 
pendistribusian. 
6. Santunan penjaga Masjid 300.000 90.000.000 Bantuan ini diberikan kepada 
300 orang penjaga masjid. 
Penannggungjawab program 
pendistribusian. 
7. Pentasharufan UPZ 
Kementerian Agama 
- 132.000.000 Diberikan pada UPZ 
Kemesnterian Agama. 
Penanggungjawab program 
divisi pendistribusian 
8. Pentasharufan UPZ MTS 
N Tanon 
- 1.800.000 Diberikan kepada UPZ MTS 
N Tanon. Penanggungjawab 
program divisi 
pendistribusian. 
9. Pentasharufan UPZ MTS 
N Gemolong 
- 7.200.000 Diberikan kepada UPZ MTS 
N Gemolong. 
Penanggungjawab program 
divisi pendistribusian. 
10. Pentasharufan UPZ MTS 
N Plupuh 
- 5.400.000 Diberikan kepada UPZ MTS 
N Plupuh. Penanggungjawab 
program divisi 
pendistribusian. 
11. Pentasharufan UPZ MTS 
N Gondang 
- 13.709.000 Diberikan kepada UPZ MTS 
N Gondang. 
Penanggungjawab program 
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divisi pendistribusian. 
12. Pentasharufan UPZ MTS 
N Sragen 
- 3.900.000 Diberikan kepada UPZ MTS 
N Sragen. Penanggungjawab 
program divisi 
pendistribusian. 
13. Pnetasharufan MAN 1 
Sragen 
- 5.400.000 Diberikan kepada MAN 1 
Sragen. Penanggungjawab 
program divisi 
pendistribusian. 
14. Pentasharufan MAN 2 
Sragen 
- 2.100.000 Diberikan kepada MAN 2 
Sragen. Penanggungjawab 
program divisi 
pendistribusian. 
15. UPZ Masjid Jami’ 
Sukodono 
- 7.100.000 Diberikan kepada UPZ 
Masjid Jami’ Sukodono. 
Penanggungjawab program 
divisi pendistribusian. 
16. UPZ Masjid Jami’ 
Kauman 
- 2.500.000 Diberikan kepada UPZ 
Masjid Jami’ Kauman. 
Penanggungjawab program 
divisi pendistribusian. 
Sub jumlah  596.014.800  
Jumlah Total 2.384.059.400  
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Lampiran 4 
Pedoman Pertanyaan 
No Pokok 
Pertanyaan 
Sub Pertanyaan Narasumber 
1. Sejarah dan 
Perkembangan 
Baznas Sragen 
a. Bagaimana sejarah berdirinya 
BAZNAS Sragen ? 
Pimpinan Baznas 
Sragen 
b. Bagaimana struktur organisasi 
BAZNAS Sragen ? 
Pimpinan Baznas 
Sragen 
c. Bagaimana visi, misi, dan 
tujuan BAZNAS Sragen ? 
Pimpinan Baznas 
Sragen 
d. Apa saja program yang ada di 
BAZNAS Sragen ? 
Pimpinan dan 
Staff Baznas 
Sragen 
e. Apa program unggulan yang 
ada di BAZNAS Sragen ? 
Pimpinan dan 
Staff Baznas 
Sragen 
f. Apakah BAZNAS Sragen 
bekerja sama dengan lembaga 
zakat lainnya ? 
Pimpinan Baznas 
Sragen 
g. Apa yang mendorong 
BAZNAS Sragen untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat ? 
Pimpinan dan 
Staff Baznas 
Sragen 
2. 
 
Pendayagunaan 
Zakat 
a. Bagaimana cara/metode 
pendayagunaan dana zakat di 
BAZNAS Sragen ? 
Staff Baznas 
Sragen 
b. Apakah pendayagunaan zakat 
di BAZNAS Sragen 
berdasarkan Undang-Undang 
No. 23 Tahun 2011 ? 
Staff Baznas 
Sragen 
c. Apakah Pendayagunaan zakat 
sudah sesuai dengan hukum 
islam ? 
Staff Baznas 
Sragen 
d. Apakah pendayagunaan zakat 
sudah mencakup 8 asnaf ? 
Staff Baznas 
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Sragen 
e. Kriteria BAZNAS dalam 
menentukan mustahik itu 
seperti apa ? 
Staff Baznas 
Sragen 
f. Bagaimana penyaluran dana 
zakat di BAZNAS Sragen ? 
Staff Baznas 
Sragen 
g. Siapakah sasaran dari program 
ekonomi produktif ? 
Staff Baznas 
Sargen 
h. Bagaimana cara 
mensosialisasikan program 
ekonomi produktif ? 
Staff Baznas 
Sragen 
i. Bagaimana prosedur pengajuan 
dana zakat ke BAZNAS ? 
Staff Baznas 
Sragen 
j. Apa strategi BAZNAS Sragen 
dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat ? 
Pimpinan dan 
Staff Baznas 
Sragen 
3. Mustahiq a. Apakah anda pernah menerima 
dana zakat produktif dari 
BAZNAS Sragen ? 
Mustahiq Baznas 
Sragen 
b. Bagaimana pengawasan yang 
dilakukan oleh BAZNAS 
Sragen dalam melakukan 
pengawasan pemanfaatan 
pengembagangan usaha ? 
Mustahiq Baznas 
Sragen 
c. Apakah ada pembinaan yang 
diberikan BAZNAS Sragen 
kepada mustahiq sebelum 
pemberian modal usaha ? 
Mustahiq Baznas 
Sragen 
d. Apakah jumlah yang diberikan 
cukup membantu pendirian 
usahanya ? 
Mustahiq Baznas 
Sragen 
e. Sudah berapa lama menajdi 
mustahiq atau telah menerima 
zakat di BAZNAS Sragen ? 
Mustahiq Baznas 
Sragen 
f. Perubahan apa saja setelah dan 
sebelum dilakukan atau 
pemberian dana zakat , dalam 
hal penghasilan ? 
Mustahiq Baznas 
Sragen 
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Lampiran 5 
Transkip Wawancara Lembaga Zakat 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Januari 2019 
Pewawancara : Veri Dwi Rahmawati 
Narasumber     : Ibu Dewi Purwatiningsih, SE 
Jabatan            : Staff BAZ Koordinator 
Waktu  : 14.00 – 15.00 WIB 
Tempat : BAZNAS Sragen 
 
 
Pewawancara Bagaimana pendayagunaan dana zakat untuk program zakat 
produktif ini berapa % dari total dana yang telah terhimpun ? 
Narasumber Pendayagunaan untuk zakat produktif itu lebih dari 50%, karena 
kami lebih fokus pada zakat produktif daripada untuk konsumtif. 
Pewawancara Bagaimana bentuk pendayagunaan yang diberikan ke mustahiq ? 
Narasumber Ada yang dalam bentuk uang tunai (untuk mereka yang memiliki 
usaha, alat sudah lengkap namun memiliki kendala modal) namun 
juga ada yang dalam bentuk barang/alat sesuai dengan kebutuhan 
mustahik. 
Pewawancara Kriteria Baznas dalam menentukan mustahik itu seperti apa ? 
Narasumber Mereka yang tergolong dalam 8 asnaf kecuali ghorim dan riqab, 
memiliki usaha kecil-kecilan dan membutuhkan tambahan dana 
atau yang memiliki keahlian dan bertekad ingin membuka usaha 
tetapi tidak memiliki modal, definisi miskin menurut Baznas 
Sragen adalah mereka tidak memiliki atau mereka yang kekurangan 
harta/usaha untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, ini 
15 
 
 
disesuaikan dengan lingkungan sekitarnya. 
Pewawancara Bagaimana prosedur pengajuan dana zakat ke mustahiq ? 
Narasumber 1) Diajukanolehkecamatan 
a. Pihak Baznas mengirimkan surat kepada kecamatan-
kecamatan sekabupaten Sragen yaitu berupa surat untuk 
mengirimkan para warga yang mempunyai usaha atau 
ternak yang mampu untuk menghasilkan ekonomi yang 
produktif. 
b. Pihak kecamatan mengirimkan kepada kelurahan-kelurahan 
untuk mengirimkan data berupa identitas diri, kondisi 
personal warga, foto usaha yang diajukan. 
2) Mengajukan sendiri 
a. Warga yang ingin mengajukan membuat surat permohonan 
dan surat keterangan kurang mampu dari kepaladesa. 
b. Warga mengirimkan data berupa identitas diri, kondisi 
personal warga, foto usaha yang akan diajukan, serta 
mengirim langsung ke BAZNAS Sragen. 
c. Pihak BAZNAS melakukan pengecekan terhadap warga 
yang diajukan tentunya guna memastikan apakah warga 
yang diajukan benar-benar merupakan warga yang masuk 
kedalam 8 asnaf. 
Pewawancara Strategi apa yang dilakukan BAZNAS Sargen untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat ? 
Narasumber BAZNAS melakukan sosialisasi dengan diadakannya gerakan sadar 
zakat, menambah mitra perbankan, dengan model IT yang 
memudahkan muzaki membayar zakat tidak harus ke kantor zakat 
tetapi lewat muzaki corner, dan selalu menambah UPZ (Unit 
Pengumpul Zakat). 
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Transkip Wawancara Lembaga Zakat 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 4 Februari 2019 
Pewawancara : Veri Dwi Rahmawati 
Narasumber     : Bapak Drs. H. Mahmudi, M.Ag 
Jabatan            : Manager BAZNAS 
Waktu  : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : BAZNAS Sragen 
 
 
Pewawancara Bagaimana pendayagunaan dana zakat untuk program zakat 
produktif ini berapa % dari total dana yang telah terhimpun ? 
Narasumber Pendayagunaan untuk zakat produktif itu lebih dari 50%, karena 
kami lebih fokus pada zakat produktif daripada untuk konsumtif. 
Pewawancara Bagaimana bentuk pendayagunaan yang diberikan ke mustahiq ? 
Narasumber Ada yang dalam bentuk uang tunai (untuk mereka yang memiliki 
usaha, alat sudah lengkap namun memiliki kendala modal) namun 
juga ada yang dalam bentuk barang/alat sesuai dengan kebutuhan 
mustahik. 
Pewawancara Kriteria Baznas dalam menentukan mustahik itu seperti apa ? 
Narasumber Mereka yang tergolong dalam 8 asnaf kecuali ghorim dan riqab, 
memiliki usaha kecil-kecilan dan membutuhkan tambahan dana 
atau yang memiliki keahlian dan bertekad ingin membuka usaha 
tetapi tidak memiliki modal, definisi miskin menurut Baznas 
Sragen adalah mereka tidak memiliki atau mereka yang kekurangan 
harta/usaha untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, ini 
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disesuaikan dengan lingkungan sekitarnya. 
Pewawancara Bagaimana prosedur pengajuan dana zakat ke mustahiq ? 
Narasumber 3) Diajukanolehkecamatan 
c. Pihak Baznas mengirimkan surat kepada kecamatan-
kecamatan sekabupaten Sragen yaitu berupa surat untuk 
mengirimkan para warga yang mempunyai usaha atau 
ternak yang mampu untuk menghasilkan ekonomi yang 
produktif. 
d. Pihak kecamatan mengirimkan kepada kelurahan-kelurahan 
untuk mengirimkan data berupa identitas diri, kondisi 
personal warga, foto usaha yang diajukan. 
4) Mengajukan sendiri 
d. Warga yang ingin mengajukan membuat surat permohonan 
dan surat keterangan kurang mampu dari kepaladesa. 
e. Warga mengirimkan data berupa identitas diri, kondisi 
personal warga, foto usaha yang akan diajukan, serta 
mengirim langsung ke BAZNAS Sragen. 
f. Pihak BAZNAS melakukan pengecekan terhadap warga 
yang diajukan tentunya guna memastikan apakah warga 
yang diajukan benar-benar merupakan warga yang masuk 
kedalam 8 asnaf. 
Pewawancara Strategi apa yang dilakukan BAZNAS Sargen untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat ? 
Narasumber BAZNAS melakukan sosialisasi dengan diadakannya gerakan sadar 
zakat, menambah mitra perbankan, dengan model IT yang 
memudahkan muzaki membayar zakat tidak harus ke kantor zakat 
tetapi lewat muzaki corner, dan selalu menambah UPZ (Unit 
Pengumpul Zakat). 
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Transkip Wawancara Lembaga Zakat 
 
Hari/Tanggal : Senin, 4 Maret 2019 
Pewawancara : Veri Dwi Rahmawati 
Narasumber     : Bapak Ahmad Ullin Nurhafsun, SThi 
Jabatan            : Wakil Sekertaris 
Waktu  : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : BAZNAS Sragen 
 
 
Pewawancara Bagaimana pendayagunaan dana zakat untuk program zakat 
produktif ini berapa % dari total dana yang telah terhimpun ? 
Narasumber Pendayagunaan untuk zakat produktif itu lebih dari 50%, karena 
kami lebih fokus pada zakat produktif daripada untuk konsumtif. 
Pewawancara Bagaimana bentuk pendayagunaan yang diberikan ke mustahiq ? 
Narasumber Ada yang dalam bentuk uang tunai (untuk mereka yang memiliki 
usaha, alat sudah lengkap namun memiliki kendala modal) namun 
juga ada yang dalam bentuk barang/alat sesuai dengan kebutuhan 
mustahik. 
Pewawancara Kriteria Baznas dalam menentukan mustahik itu seperti apa ? 
Narasumber Mereka yang tergolong dalam 8 asnaf kecuali ghorim dan riqab, 
memiliki usaha kecil-kecilan dan membutuhkan tambahan dana 
atau yang memiliki keahlian dan bertekad ingin membuka usaha 
tetapi tidak memiliki modal, definisi miskin menurut Baznas 
Sragen adalah mereka tidak memiliki atau mereka yang kekurangan 
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harta/usaha untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, ini 
disesuaikan dengan lingkungan sekitarnya. 
Pewawancara Bagaimana prosedur pengajuan dana zakat ke mustahiq ? 
Narasumber 5) Diajukanolehkecamatan 
e. Pihak Baznas mengirimkan surat kepada kecamatan-
kecamatan sekabupaten Sragen yaitu berupa surat untuk 
mengirimkan para warga yang mempunyai usaha atau 
ternak yang mampu untuk menghasilkan ekonomi yang 
produktif. 
f. Pihak kecamatan mengirimkan kepada kelurahan-kelurahan 
untuk mengirimkan data berupa identitas diri, kondisi 
personal warga, foto usaha yang diajukan. 
6) Mengajukan sendiri 
g. Warga yang ingin mengajukan membuat surat permohonan 
dan surat keterangan kurang mampu dari kepaladesa. 
h. Warga mengirimkan data berupa identitas diri, kondisi 
personal warga, foto usaha yang akan diajukan, serta 
mengirim langsung ke BAZNAS Sragen. 
i. Pihak BAZNAS melakukan pengecekan terhadap warga 
yang diajukan tentunya guna memastikan apakah warga 
yang diajukan benar-benar merupakan warga yang masuk 
kedalam 8 asnaf. 
Pewawancara Strategi apa yang dilakukan BAZNAS Sargen untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat ? 
Narasumber BAZNAS melakukan sosialisasi dengan diadakannya gerakan sadar 
zakat, menambah mitra perbankan, dengan model IT yang 
memudahkan muzaki membayar zakat tidak harus ke kantor zakat 
tetapi lewat muzaki corner, dan selalu menambah UPZ (Unit 
Pengumpul Zakat). 
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Lampiran 6 
Transkip Wawancara Mustahiq 
 
Hari/Tanggal : Senin, 17 Juni 2019 
Pewawancara : Veri Dwi Rahmawati 
Narasumber     : Ibu Sati 
Jenis Usaha     : Keripik Tempe 
Alamat    : Wahyu Rt 04, Blangu, Kec. Gesi, Kab. Sragen 
 
 
Pewawancara Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari 
BAZNAS Sragen ? 
Narasumber Iya benar 
Pewawancara Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima 
dana zakat di BAZNAS Sragen ? 
Narasumber Kurang lebih sudah 1 tahun mbak 
Pewawancara Apakah ada pembinaan yang diberikan BAZNAS Sragen 
kepada mustahiq sebelum pemberian modal usaha ? 
Narasumber Tidak ada pembinaan 
Pewawancara Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS 
Sragen dalam melakukan pengawasan pemanfaatan usaha ? 
Narasumber Tidak ada pengawasan dari BAZNAS Sargen 
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Pewawancara Apakah dana zakat produktif yang diberikan cukup untuk 
membantu modal usaha ? 
Narasumber Membantu mbak, karena bisa untuk menambah modal dan 
membeli peralatan yang diinginkan seperti mesin chiller, rak 
snack, plastik kemasan, bahan baku kedelai, wajan, kompor 
dan tabung gas. Karena barang tersebut dapat membantu 
usaha yang saya jalankan. 
Pewawancara Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau 
pemberian dana zakat, dalam hal penghasilan ? 
Narasumber Kalau dari penghasilan lumayan bertambah mbak, dari yang 
awalnya Rp. 400.000 menjadi Rp. 500.000- Rp. 650.000. 
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Transkip Wawancara Mustahiq 
 
 
Hari/Tanggal : Jum’at, 21 Juni 2019 
Pewawancara : Veri Dwi Rahmawati 
Narasumber     : Ibu Muti’ah 
Jenis Usaha     : Tas Talikur 
Alamat            : Pinggir, Tanggan, Kec. Gesi, Kab. Sragen 
 
 
Pewawancara Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari 
BAZNAS Sragen ? 
Narasumber Iya benar 
Pewawancara Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima dana 
zakat di BAZNAS Sragen ? 
Narasumber Kurang lebih sudah 1 tahun 
Pewawancara Apakah ada pembinaan yang diberikan BAZNAS Sragen 
kepada mustahiq sebelum pemberian modal usaha ? 
Narasumber Tidak ada, pihak BAZNAS datang hanya untuk melakukan 
survey 
Pewawancara Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS Sragen 
dalam melakukan pengawasan pemanfaatan usaha ? 
Narasumber Tidak ada pengawasan 
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Pewawancara Apakah dana zakat produktif yang diberikan cukup untuk 
membantu modal usaha ? 
Narasumber Cukup membantu mbak, karena bisa saya belikan peralatan 
yang saya inginkan seperti talikur, ring dan pengait, hiasan tas, 
resleting, lem lilin, puring dan busa. 
Pewawancara Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau 
pemberian dana zakat, dalam hal penghasilan ? 
Narasumber Kalau dari pendapatan bertambah, yang awalnya kurang lebih 
Rp. 300.000,- sampai Rp. 400.00 sekarang kurang lebih 
menjadi Rp. 450.000 sampai Rp. 550.000,-. Namun, saya 
mengalami kesusahan dalam memasarkan usaha saya ini, 
karena peminatnya kurang banyak. 
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Transkip Wawancara Mustahiq 
 
 
Hari/Tanggal : Senin, 22 Juni 2019 
Pewawancara : Veri Dwi Rahmawati 
Narasumber     : Ibu Kiki Wulandari 
Jenis Usaha     : Emping Garut 
Alamat  : Cerme Rt 14, Slendro, Kec. Gesi, Kab. Sragen 
 
 
Pewawancara Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari 
BAZNAS Sragen ? 
Narasumber Iya pernah 
Pewawancara Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima dana 
zakat di BAZNAS Sragen ? 
Narasumber Kurang lebih sudah 1 tahun 
Pewawancara Apakah ada pembinaan yang diberikan BAZNAS Sragen kepada 
mustahiq sebelum pemberian modal usaha ? 
Narasumber Tidak ada 
Pewawancara Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS Sragen 
dalam melakukan pengawasan pemanfaatan usaha ? 
Narasumber Tidak ada 
Pewawancara Apakah dana zakat produktif yang diberikan cukup untuk 
membantu modal usaha ? 
Narasumber Cukup membantu, karena zakat produktif yang saya terima 
dalam bentuk barang seperti garut, kompor gas, tabung gas, 
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panci, dan timbangan. Karena barang tersebut  sangat membantu 
dalam usaha yang saya jalankan. 
Pewawancara Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau 
pemberian dana zakat, dalam hal penghasilan ? 
Narasumber Pendapatan saya sebelumnya kurang dari Rp 500.000,- per bulan 
namun setelah memperoleh zakat produktif pendapatan sekarang 
per bulan kurang lebih Rp 750.000. Tetapi karena susahnya 
bahan baku menjadikan pendapatan saya tidak menentu. 
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Transkip Wawancara Mustahiq 
 
 
Hari/Tanggal : Senin, 19 Juni 2019 
Pewawancara : Veri Dwi Rahmawati 
Narasumber     : Bapak Riyan 
Jenis Usaha     : Mie Ayam 2000 
Alamat  : Grasak Rt 37, Gondang, Kab. Sragen 
 
 
Pewawancara Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari 
BAZNAS Sragen ? 
Narasumber Iya saya menerima dana zakat produktif dari BAZNAS Sragen 
Pewawancara Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima dana 
zakat di BAZNAS Sragen ? 
Narasumber Kurang lebih sudah 1 tahun  
Pewawancara Apakah ada pembinaan yang diberikan BAZNAS Sragen 
kepada mustahiq sebelum pemberian modal usaha ? 
Narasumber Tidak ada, pihak BAZNAS hanya melakukan survey lokasi 
usaha saya 
Pewawancara Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS Sragen 
dalam melakukan pengawasan pemanfaatan usaha ? 
Narasumber Tidak ada pengawasan 
Pewawancara Apakah dana zakat produktif yang diberikan cukup untuk 
membantu modal usaha ? 
Narasumber Membantu, saya memperoleh zakat produktif dalam bentuk 
barang seperti gerobak , mangkok mie ayam, tabung gas, dan 
panci. Barang tersebut sangat membantu usaha yang saya 
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jalankan. 
Pewawancara Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau 
pemberian dana zakat, dalam hal penghasilan ? 
Narasumber Pendapatan saya sebelumnya kurang lebih Rp 450.000,- namun 
setelah memperoleh zakat produktif pendapatan sekarang 
perbulan Rp. 600.000 – Rp 800.000,- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara Mustahiq 
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Hari/Tanggal : Selasa, 25 Juni 2019 
Pewawancara : Veri Dwi Rahmawati 
Narasumber     : Karsini 
Jenis Usaha     : Pengrajin Tas Plastik 
Alamat            : Mojoroto Rt. 25 Sepat, Kec. Masaran 
 
 
Pewawancara Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari 
BAZNAS Sragen ? 
Narasumber Iya pernah 
Pewawancara Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima 
dana zakat di BAZNAS Sragen ? 
Narasumber Kurang lebih sudah 1 tahun 
Pewawancara Apakah ada pembinaan yang diberikan BAZNAS Sragen 
kepada mustahiq sebelum pemberian modal usaha ? 
Narasumber Tidak ada 
Pewawancara Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS 
Sragen dalam melakukan pengawasan pemanfaatan usaha ? 
Narasumber Tidak ada pengawasan dari pihak BAZNAS 
Pewawancara Apakah dana zakat produktif yang diberikan cukup untuk 
membantu modal usaha ? 
Narasumber Sangat membantu sekali bantuan dari BAZNAS, tetapi saya 
masih kekurangan modal karena banyak pesanan dan tenaga 
penganyaman. 
Pewawancara Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau 
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pemberian dana zakat, dalam hal penghasilan ? 
Narasumber Dari segi penghasilan saya mengalami kenaikan, yang 
awalnya Rp. 1.500.000 sekarang menjadi Rp. 1.750.000,- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 
 
 
Transkip Wawancara Mustahiq 
 
 
Hari/Tanggal : Jum’at, 28 Juni 2019 
Pewawancara : Veri Dwi Rahmawati 
Narasumber     : Pasiyem 
Jenis Usaha     : Lontong Sayur 
Alamat            : Sukorejo Rt 33, Baleharjo, Kec. Sukodono, Kab. Sargen. 
 
 
Pewawancara Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari 
BAZNAS Sragen ? 
Narasumber Iya betul 
Pewawancara Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima 
dana zakat di BAZNAS Sragen ? 
Narasumber Kurang lebih 1 tahun 
Pewawancara Apakah ada pembinaan yang diberikan BAZNAS Sragen 
kepada mustahiq sebelum pemberian modal usaha ? 
Narasumber Tidak ada 
Pewawancara Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS 
Sragen dalam melakukan pengawasan pemanfaatan usaha ? 
Narasumber Tidak ada 
Pewawancara Apakah dana zakat produktif yang diberikan cukup untuk 
membantu modal usaha ? 
Narasumber Tidak mbak, modalnya habis dipakai untuk kebutuhan sehari-
hari. 
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Pewawancara Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau 
pemberian dana zakat, dalam hal penghasilan ? 
Narasumber Tidak ada perubahan mbak, ini saya kelilit hutang. 
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Lampiran 7 
 
DOKUMENTASI WAWANCARA 
 
Foto Bersama Bapak Mahmudi selaku Manager BAZNAS Sargen 
 
 
Foto Bersama Bapak Ahmad Ulin selaku Wakil Sekretaris 
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Foto Bersama Ibu Dewi selaku Koordinator 
 
 
Foto Bersama Mustahiq Ibu Sati 
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Foto Bersama Mustahiq Ibu Mutiah dan Usahanya Tas Talikur 
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Foto Bersama Mustahiq Bapak Riyan dan Usahanya Mie Ayam 
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Foto Usaha Emping Garut Mustahiq Ibu Kiki  
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Foto Mustahiq pengrajin Tas Plastik 
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Lampiran 8 
Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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Lampiran 9 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama   : Veri Dwi Rahmawati 
Alamat  : Wahyu Rt 03, Blangu, Kec. Gesi, Kab. Sragen   
Tempat/Tgl Lahir : Sragen / 03 Februari 1995 
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Status   : Lajang 
No. Hp  : 082242833380 
Email   : Very.rahmawati95@gmail.com 
Sosial Media  : IG @veryrahmawati  
     Facebook @Veryrahmawati 
Riwayat Pendidikan : 
1. SD N BLANGU 2 (2001 – 2007) 
2. SMP N 1 GESI ( 2007 – 2010) 
3. SMA N 1 SUKODONO (2010 – 2013) 
4. IAIN SURAKARTA (2015 – 2019) 
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Lampiran 10 
Jadwal Penelitian 
 
 
